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ABSTRAK

Ninit Tri Wahyuni. 2023, SKRIPSI. Judul “Strategi Pengelolaan Keuangan Petani Tebu
Pasca Panen (Studi Kasus di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang)”.

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si

Kata Kunci : Pengelolaan keuangan, Keluarga

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelolaan keuangan yang
efektif bagi petani tebu setelah panen. Petani tebu merupakan bagian integral dari industri
tebu dan mereka dihadapkan pada berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan mereka
setelah panen. Strategi pengelolaan keuangan yang tepat dapat membantu petani tebu
mengatasi masalah likuiditas, mengelola pendapatan dan pengeluaran, serta untuk menjaga
kestabilan ekonomi keluarga.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Objek penelitian yang memenuhi kriteria berjumlah 8 orang. Data
penelitian diperoleh melalui proses abservasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
mempermudah membaca data dan interpretasi data, dilakukan analisis yang melibatkan
tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan keuangan yang
digunakan oleh petani tebu yaitu dengan perencaan keuangan yang baik dan menabung.
Kendala-kendala yang dihadapi oleh petani tebu yaitu harga tebu yang berfluktuasi,
menurunnya produktifitas tebu, biaya perawatan yang mahal, dan kebutuhan yang tidak
terduga. Adapun solusi yang diterapkan oleh petani tebu yaitu memiliki manajemen
keuangan yang baik, mempunya pendapatan (income) dari usaha lain, memiliki investasi
dan hutang bank.
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ABSTRACT

Ninit Tri Wahyuni. 2023, THESIS. Judul “Post-harvest Sugar Cane Farmers Financial
Management Strategy (Case Study in Kalipare District, Malang Regency)”.

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si
Kata Kunci : Financial Management, Family

This study aims to determine the effective financial management strategies for
sugar cane farmers after harvest. Sugarcane farmers are an integral part of the sugarcane
industry and they are faced with various challenges in managing their finances after
harvest. The right financial management strategy can help sugarcane farmers overcome
liquidity problems, manage income and expenses, and to maintain family economic
stability.

This study uses qualitative research methods using a descriptive approach.
Research objects that meet the criteria are 8 people. Research data obtained through the
process of observation, interviews, and documentation. To facilitate data reading and data
interpretation, an analysis was carried out which involved three processes, namely data
reduction, data presentation and conclusions.

The results of the study show that the financial management strategy used by sugar
cane farmers is good financial planning and saving. The constraints faced by sugarcane
farmers are fluctuating sugarcane prices, decreased sugarcane productivity, high
maintenance costs, and unexpected needs. The solution implemented by sugarcane farmers
is to have good financial management, have income (income) from other businesses, has
investments and bank loans.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara agraris merupakan negara yang sebagian besar penduduknya bermata

pencaharian sebagai petani salah satunya yaitu negara Indonesia. Dibandingkan dengan
negara asia yang lain Indonesia merupakan negara yang termasuk dalam negara agraris
terbesar ketiga setelah India dan Cina. Masyarakat Indonesia sebagian besar masih
mengandalkan sektor pertanian untuk mempertahankan ekonominya. Pertanian merupakan
sektor yang cenderung lambat dalam perkembangannya. Dikarenakan teknologi yang
masih belum memadai dan iklim merupakan salah satu penyebab dampak negatif yang
tinggi. Sedangkan petani merupakan orang yang mengusahakan ataupun mempunyai usaha
pertanian yaitu tanaman bahan makanan serta tanaman perkebunan rakyat, yang siap
dengan resiko yang ditimbukan dengan bertujuan untuk dijual, yang diterima oleh pemilik
usaha tani ataupun petani penggarap (kontrak/ sewa/ bagi hasil). Orang yang bekerja
diladang atau sawah milik orang lain dan mendapatkan upah tidak termasuk petani atau

biasa disebut buruh tani (https://www.bps.go.id). Sebagian besar masyarakat yang tinggal

di pedesaan berprofesi sebagai petani. Pertanian merupakan sektor yang dapat berperan
besar untuk menyumbang perekonomian Indonesia walaupun hanya berkontribusi yang
sangat kecil namun kesejahteraan pangan masyarakat dapat ditentukan oleh sector
pertanian (Aryawati & Sri Budhi, 2018)

Sektor pertanian terbagi menjadi beberapa subsektor, salah satunya adalah subsektor

pertanian. Tebu adalah salah satu komoditas subsektor perkebunan yang banyak

1


https://www.bps.go.id/

dibutuhkan sebagai bahan baku industri gula. Gula sangat dibutuhkan oleh Masyarakat
baik untuk konsumsi langsung maupun untuk industri. Gula adalah salah satu sumber
pemanis yang paling penting dan banyak digunakan untuk konsumsi rumah tangga maupun
sebagai bahan baku industri makanan. Hal tersebut karena gula mengandung kalori dan
karenanya bisa menjadi sumber energi alternatif pemanis dan pengawet alami, serta tidak
berbahaya bagi tubuh dibandingkan pemanis buatan lainnya.

Tahun 2022 Jawa Timur masih menempati peringkat pertama dalam produksi tebu dan
gula terbesar tingkat nasional. Berdasarkan data Ditjen Perkebunan Kementerian Pertanian
(Kementan) RI tahun 2022, produksi gula di Jatim mencapai 49,55% atau sebanyak
1.192.034 ton dari total produksi gula nasional sebanyak 2.405.907 ton. Sementara
produksi tebu Jawa Timur tahun 2022 sebanyak 47,65% atau setara dengan 17.362.620
ton. Produksi ini juga mengalami peningkatan dari 2021 yang sebelumnya
sebesar 14.767.763 ton atau 47,63 % dari produksi tebu nasional dan menghasilkan gula
sebesar 1.087.415 ton. Malang menempati peringkat pertama dalam Provinsi Jawa Timur

yaitu sebesar 3.102.260 ton (https://bappeda.jatimprov.go.id).

Tabel 1.1
Data Produksi Tebu Provinsi Jawa Timur Tahun 2021
Tebu Tebu
Kabupaten Kabupaten
2021 (Ton) 2021 (Ton)
Pacitan - Mojokerto 56980
Ponorogo 5720 Jombang 59120
Trenggalek 1828 Nganjuk 22532
Tulunggung 27140 Madiun 17532
Blitar 87350 Magetan 41085



https://bappeda.jatimprov.go.id/

Kediri 182560 Ngawi 29760
Malang 240075 Bojonegoro 9260
Lumajang 102340 Tuban 8367
Jember 26545 Lamongan 21850
Banyuwangi 29504 Gresik 11574
Bondowoso 32336 Bangkalan 778
Situbondo 53156 Sampang 3625
Probolinggo 4358 Pamekasan -
Pasuruan 17590 Sumenep -
Sidoarjo 29430 56980

Sumber: Badan Pusat Statistik diambil Tanggal 22 Maret 2023
Kabupaten Malang merupakan kabupaten yang memiliki potensi yang bagus dalam

sektor pertanian. Kabupaten Malang merupakan kabupaten dengan produksi tebu terbesar
di Provinsi Jawa Timur. Menurut data BPS Kabupaten Malang mengahasilkan produksi
tebu sebesar 243.250 ton pada Tahun 2020 dan Tahun 2021 menghasilkan produksi tebu
sebesar 240.075 ton. Menurut data BPS pada tahun 2021 Kabupaten Malang memiliki
lahan perkebunan sebesar 83.013 Ha, tanahnya cukup subur untuk bercocok tanam,
sehingga banyak masyarakat di Kabupaten Malang yang menanam tebu salah satunya

yaitu Kecamatan Kalipare.

Tabel 1.2
Data Produksi Tebu Kabupaten Malang Tahun 2021
Tahun Tahun
Kecamatan Kecamatan
2021 (Ton) 2021 (Ton)

Donomulyo 10592 Kromengan 5958
Kalipare 13405 Ngajum 12322
Pagak 29150 Wonosari 3192




Bantur 43147 Wagir 9279
Gedangan 31167 Pakisaji 7627
Sumbermanjing Wetan 22776 Tajinan 8613
Dampit 38401 Tumpang 10250
Tirtoyudo 3811 Pakis 9334
Ampelgading 2701 Jabung 13479
Poncokusumo 7484 Lawang 6550
Wajak 3673 Singosari 18918
Turen 7401 Karangploso 7262
Bululawang 19325 Dau 2822
Gondanglegi 34932 Pujon -
Pagelaran 13312 Ngantang -
Kepanjen 5181 Kasembon 1915
Sumberpucung 6013

Sumber: Badan Pusat Statistik diakses pada Tanggal 17 Maret 2023
Kecamatan Kalipare merupakan sentra produksi tebu di Kabupaten Malang yang

memiliki potensi lahan pertanian cukup besar terutama untuk pengembangan tanaman
tebu. Kalipare terletak di ketinggian yang cukup tinggi, yaitu kurang lebih 700 meter di
atas permukaan laut. Kondisi ini membuat Kalipare memiliki iklim yang sejuk dan cocok
untuk pertumbuhan tebu. Dan juga, lokasi ini memiliki lahan yang cukup luas untuk
ditanami tebu. Sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani tebu. Berdasarkan data
BPS pada tahun 2020 Kecamatan Kalipare menghasilkan 1.107 ton dan pada tahun 2021
Kecamatan Kalipare memiliki jumlah produksi tebu sebesar 13.405 ton

(https://malangkab.bps.go.id/). Hasil yang diperoleh biasanya dijual ke pabrik gula di

wilayah Malang untuk menambah pendapatan petani tebu.


https://malangkab.bps.go.id/

Tingkat pendapatan masyarakat petani dipengaruhi oleh luas lahan, jenis tanaman yang
ditanam, harga hasil pertanian, dan pengelolaan hasil pertanian. Sebaliknya di bidang
pertanian, tingkat biaya ditentukan oleh topografi, struktur tanah, spesies tanaman dan bibit
tanaman, teknik dan teknologi pertanian, atau alat yang digunakan. Dalam pertanian tebu
di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang sering terjadi permasalahan, misalnya harga
jual tebu tidak menentu (berfluktuasi). Keadaan ini tentu akan mempengaruhi pendapatan
budidaya tebu. Meski demikian, para petani tebu di wilayah tersebut masih tetap
bersemangat untuk melanjutkan kegiatan pertaniannya. Selain fluktuasi harga tebu,
pendapatan petani juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas pertanian, termasuk faktor
produksi .

Pendapatan yang di peroleh oleh petani tebu di pengaruhi oleh tingkat rendemen.
Tingkat rendemen dapat dipengaruhi oleh tingkat hujan dan umur tebu, jika sering terjadi
hujan maka akan menurunkan tingkat randemen jika tidak terjadi hujan sama sekali maka
juga akan menurunkan tingkat randemen, selain permasalahan randemen terkadang
permasalahan pupuk palsu mempengaruhi pendapatan peta tebu karena jika menngunakan
pupuk palsu maka fungsi dari tebu itu sendiri akan menghilang. Meningkatnya produksi
tebu dan gula dipengaruhi oleh kesuburan tanah yang dapat dilakukan dengan pemupukan
dengan kombinasi tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka pemberian jenis pupuk harus
berpedoman pada kebutuhan dan ketersediaan unsur hara yang optimal di dalam tanah,
yang dikaitkan dengan pemupukan yang efektif yaitu pada waktu pemberian dan jenis
pemberian. Randemen tebu dan tingkat produktivitas sangat berkaitan erat dengan jumlah

pupuk dan perpaduan jenis pupuk yang digunakan.



Pendapatan yang tidak menentu mengharuskan petani tebu untuk pintar-pintar dalam
mengelola keuangannya untuk kestabilan ekonomi keluarga. Contohnya dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak, tabungan masa depan dan juga untuk
keberlangsungan pertanian tebunya. Dalam pertanian tebu terdapat beberapa proses yang
dilalui hingga panen untuk menghasilkan tebu yang memiliki kwalitas bagus. Proses
tersebut yaitu kepras, jombret, mes, tutup dan roges. Kepras merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh petani tebu untuk memangkas tunas setelah tebu dipanen atau ditebang
dengan cara memotong dengan cangkul ataupun alat lainnya yang mumpuni. Jombret juga
kegiatan yang dilakukan setelah dilakukannya kepras yaitu kegiatan membersihkan
rumput-rumput disekitar tunas tebu. Dapat dilakukan dengan berbagai alat yaitu dengan
menggunakan sabit atau bahkan yang lebih cepat yaitu dengan alat pemotong rumput.
Sedangkan mes atau ngemes merupakan kegiatan untuk memberi pupuk atau waktu
pemupukan tebu. Setelah tebu sudah tumbuh sekitar 5 ruas atau satu meter kemudian tebu
ditutup dengan cara mencangkul tanah disekitar akar lalu tanah tersebut ditimbun ke akar
tebu. Hal ini berfungsi agar tanaman tebu tidak roboh. Roges merupakan kegiatan
membersihkan klaras (daun tebu yang kering) dapat menggunakan tangan kosong maupun
dengan alat tradisional yang terbuat dari besi panjang yang telah dibentuk sedemikian rupa.
Dalam melakukan hal tersebut dibutuhkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Maka
petani tebu harus paham bagaimana cara untuk mengelola keuangannya agar uang hasil
panen tersebut cukup sampai dengan panen yang selanjutnya. Petani tebu juga

membutuhkan strategi yang perlu diterapkan .



Strategi menurut bussines dictionary dalam (Juliansyah, 2017) definisi strategi
merupakan suatu cara atau metode yang diambil untuk masa depan yang diharapkan,
contohnya solusi untuk masalah atau pencapaian tujuan. Strategi didefinisikan sebagai seni
dan ilmu memanfaat sumber daya dan perencanaan untuk penggunaan yang paling efektif
dan efisien. Istilah srategi berasal dari kata Yunani untuk ahli militer atau memimpin
pasukan. Menurut ahli ekonomi dan manajemen Henry Mintzberg (1998), konsep strategi
dipecah menjadi lima definisi yaitu strategi sebagai taktik (ploy), strategi sebagai rencana,
strategi sebagai posisi (positions), strategi sebagai pola dan terakhir strategi sebagai
perpesktif. Setiap keluarga memiliki cara pengelolaan keuangan yang berbeda satu dan
lainnya untuk menjaga kestabilan ekonomi keluarganya.

Manajemen Keuangan menurut (Firmansyah & Aulia, 2020) manajemen keuangan
merupakan salah satu tahapan dalam operasi keuangan suatu perusahaan dan mengacu pada
upaya untuk meminimalkan biaya perusahaan dan mendapatkan dana perusahaan, dan juga
upaya pengelolaan keuangan perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan keuangan
yang telah ditentukan. Menurut (Sucahyowati, 2012) dalam (Kholili, 2019) adalah tahapan
perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumberdaya organisasi yang lain untuk
mancapai tujuan.

Pengelolaan keuangan menurut Devas (2007:279) dalam (Hasrina, 2015)
pengelolaan keuangan yang artinya mengurus dan mengatur keuangan dengan prinsip-
prinsip pengelolaan keuangan yaitu tanggung jawab (accountability), mampu memenuhi
kewajiban keuangan, kejujuran, hasil guna (efectiveness) dan daya guna (efficiency), dan

pengendalian. Menurut Lestari, 2019 dalam (Siswanti, 2022) manajemen keuangan



merupakan pengelolaan uang yang dilakukan oleh kelompok maupun individu untuk
mengelola keuangan sehari-hari dengan tujuan mencapai kemakmuran finansial. Menurut
(Hidayat et al., 2022) pengelolaan keuangan didefinisikan semua kegiatan keuangan
berkaitan dengan perencanaan, pencatatan, pengendalian, dan pelaporan keuangan yang
bertujuan untuk memastikan keberlangsungan operasi bisnis yang sedang dijalankannya.

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam (Tampi & Tampongangoy,
2021) Stabilitas merupakan keseimbangan atau kestabilan. Stabilitas ekonomi menjadi
dasar meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang pesat. Stabilitas keuangan sangat penting. Hal ini karena merupakan
tindakan yang bertujuan untuk menjaga harga jasa pada tingkat tertentu atau barang dan
dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan rasa aman kepada pelaku usaha.

Menurut Gerungan, 1996 (dalam Effendi, 2016:95) dalam (Fajriyah & Listiadi, 2021)
menjelaskan tentang keluarga bahwa keluarga adalah kelompok sosial pertama dalam
kehidupan seseorang di mana ia belajar dan mengekspresikan dirinya sebagai pribadi sosial
dalam interaksi dengan kelompoknya, termasuk pembentukan norma sosial di mana ia
belajar dan mengekspresikan dirinya sebagai pribadi dalam hubungannya dengan interaksi
dengan kelompoknya Dalam sebuah keluarga, setiap keluarga memiliki peran masing-
masing.

Menurut penelitian (Putri et al., 2021) menjelaskan bahwa pengelolaan usaha
kelompok tani dilakukan dengan peraturan-peraturan yang telah disepakati. Untuk
pengelolaan lahan kelompok tani dikelola bersama dengan sistem gotong royong

sedangkan lahan milik pribadi sistemnya tergantung dari pemilik. Pengelolaan usaha



kelompok tani menggunakan bantuan yang masuk dan juga dari uang kas kelompok.
Sedangkan menurut penelitian (Kholili, 2019) menjelaskan dua metode yang digunakan
untuk pengelolaan hasil panen masyarakat yaitu di timbun dan panen lansung dijual,
keduanya mempunyai kelemahan dan kelebihan. Kelemahan dari metode dijual langsung
adalah mempersulit mereka untuk mengatur pengeluaran uang karena kebutuhan sehari-
hari mereka yang kurang terkontrol dengan pemikiran mereka yang selalu tergoda
untuk membelanjakan uangnya, sedangkan kelebihan dari metode ini adalah mereka
berpendapat bahwa metode ini lebih dapat merasakan hasil pertanian karena uang yang
mereka terima bersifat kumulatif secara langsung. Dan juga menurut penelitian
(Ramadhani et al., 2022) menjelaskan bahwa tindakan pengelolaan petani kelapa di
Kabupaten Bireuen dalam kategori yang positif. Dalam kaitannya dengan konsumsi,
terlihat bahwa sebelum membeli, petani seringkali mempertimbangkan keunggulan produk
dan membandingkan harga sebelum membeli. Mengenai pengelolaan arus kas, terlihat
bahwa masih ada petani kelapa di Kabupaten Bireuen yang belum menyiapkan rencana
keuangan masa depan secara lengkap. Untuk investasi dan tabungan, 60% petani utama di
Kabupaten Bireuen terkadang menabung pendapatannya melalui tabungan rutin. (harian,
mingguan atau bulanan). Dari segi pengelolaan arus kas, ditemukan bahwa petani kelapa
di Kabupaten Bireuen lebih sering menyalurkan utang yang diterimanya untuk memenuhi
kebutuhan (memenuhi kebutuhan budidaya kelapa, membayar biaya sekolah anak, dll)
daripada memenuhi keinginannya.

Permasalahan yang terdapat dalam pertanian tebu di Kecamatan Kalipare

mengaharuskan petani untuk mengetahui cara-cara untuk menanggulangi masalah tersebut



agar kestabilan keluarga dapat terjaga. Terutama dalam pengelolaan keuangan agar semua
kebutuhan rumah tangga terpenuhi. Pengelolaan keuangan keluarga sangat penting untuk
mendorong kesejahteraan keuangan keluarga, baik dalam memenuhi kebutuhan konsumsi,
menabung untuk masa depan, maupun dalam pengembangan usaha. Rendahnya
pendapatan dan tidak terjaminnya pendapatan keluarga petani secara tidak langsung
menimbulkan permasalahan dalam rumah tangga.

Dari uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana cara
atau strategi untuk mengelola keuangan yang baik bagi petani tabu pasca panen agar stabil

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana strategi pengelolaan keuangan petani tebu pasca panen untuk kestabilan
ekonomi keluarga di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh petani tebu pasca panen dalam mengelola

keuangannya di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan keuangan petani tebu untuk kestabilan

ekonomi keluarga di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh petani tebu pasca panen dalam

mengelola keuangannya di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih luas lagi tentang
strategi yang diterapkan petani untuk keberlangsungan usahanya dan juga
bagaimana strategi petani dalam pengelolaan keuangan untuk kestabilan ekonomi

keluarga.

1.4.2 Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang

pertanian tebu, pengelolaan keuangan petani tebu dan juga untuk pengaplikasian

materi yang didapat selama masa perkuliahan.

1.4.3 Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan pembaca tentang
pengelolaan keuangan keluarga petani. Disamping itu dapat juga dijadikan
sebagai referensi untuk mengelola keuangan baik itu petani atau bukan. Dan juga

dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya.
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2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang sedikit berkaitan tentang penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Menurut penelitian (Anwar SA, 2022) yang meneliti tentang “Peranan Financial
Literacy Terhadap Perilaku Petani Dalam Mengelola Keuangan (Studi Pada Desa
Semamung))”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh financial literacy terhadap petani Desa Semamung Kecamatan Moyo
Hulu dalam mengelola keuangan pribadinya. Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu
financial literacy berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
pada Desa Semamung Kecamatan Moyo Hulu.

Menurut penelitian (Ramadhani et al.,, 2022) yang meneliti tentang “Kinerja
Pengelolaan Keuangan Petani Kelapa D1 Kabupaten Bireuen”. Penelitian ini menggunakan
metode analisis statistik deskriptif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gambaran kinerja pengelolaan keuangan petani kelapa di Kabupaten Bireuen. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa tindakan pengelolaan petani kelapa di Kabupaten Bireuen
dalam kategori yang positif. Dalam kaitannya dengan konsumsi, terlihat bahwa sebelum
membeli, petani seringkali mempertimbangkan keunggulan produk dan membandingkan
harga sebelum membeli. Mengenai pengelolaan arus kas, terlihat bahwa masih ada petani
kelapa di Kabupaten Bireuen yang belum menyiapkan rencana keuangan masa depan

secara lengkap. Untuk investasi dan tabungan, 60% petani utama di Kabupaten Bireuen
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terkadang menabung pendapatannya melalui tabungan rutin. (harian, mingguan atau
bulanan). Dari segi pengelolaan arus kas, ditemukan bahwa petani kelapa di Kabupaten
Bireuen lebih sering menyalurkan utang yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan
(memenuhi kebutuhan budidaya kelapa, membayar biaya sekolah anak, dll) daripada
memenuhi keinginannya.

Menurut penelitian (Hidayat et al., 2022) yang meneliti tentang “Analisis Strategi
Pengelolaan Keuangan Bisnis di Masa Pandemi pada Pelaku Bisnis Generasi Milenial di
Wilayah Bandung”. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
analisis deskriptif. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis sejauh mana para
pebisnis milenial di wilayah Bandung sudah melakukan penyusunan keuangan, pencatatan
keuangan, pelaporan keuangan, dan strategi-strategi yang dapat diterapkan di dalam bisnis
di masa pandemi. Hasil dari peneliltian ini yaitu 78,86% pelaku bisnis menerapkan
penggunaan sumber daya keuangan secara bijak dan sisanya yang tidak menerapkan
mengakui masih kurangnya sumber daya manusia yang kompeten di bidang keuangan.
Hasil survei juga menunjukkan bahwa 87% pelaku bisnis secara rutin mencatat
keuangannya, yang meliputi penjumlahan penerimaan dan pembayaran kas setiap periode.
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 65% pelaku bisnis secara rutin menyusun
laporan keuangannya. Pengusaha yang tidak menyusun laporan keuangan mengakui bahwa
sebagian besar dari mereka tidak mengetahui cara menyusun laporan keuangan sesuai
standar, angka dalam laporan keuangannya tidak seimbang, dan kurangnya tenaga ahli
dalam menyusun laporan keuangan. Dampak Pandemi Covid-19: Hingga 68,5%

pelaku bisnis mengakui bahwa hal itu berdampak pada strategi pengelolaan keuangan
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mereka, yang mengarah pada pengurangan pegawai dan pengeluaran kas yang lebih
selektif. Temuan penelitian juga memberikan informasi penting kepada para pelaku
bisnis tentang strategi manajemen keuangan mereka selama pandemi ini. Lebih dari 50%
pelaku bisnis setuju bahwa strategi manajemen keuangan yang layak termasuk membuat
rencana tabungan dan pengeluaran, mengevaluasi anggaran dan pendapatan,
mempertimbangkan stabilitas arus kas, memiliki rencana cadangan keuangan yang baik,
menyiapkan laporan arus kas secara teratur, memprioritaskan pembayaran
utang, renegosiasi dan menerapkan kolektibilitas piutang rendah.

Menurut penelitian (Siswanti, 2022) yang meneliti tentang “Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Pola Konsumsi Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga Masa Pandemi
Covid-19 Warga Perumahan Bekasi Permai, Bekasi, Jawa Barat”. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan data deskriptif statistik. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengukur pengaruh literasi keuangan dan pola konsumsi
terhadap pengelolaan keuangan keluarga di Perumahan Bekasi Permai. Hasil dari
penelitian ini yaitu literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan keluarga pada masa covid-19. Pola konsumsi berpengaruh postitif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga pada masa pandemi covid 19.
Literasi keuangan dan pola konsumsi berpangaruh terhadap pengelolaan keuangan
keluarga pada masa pandemi covid 19.

Menurut penelitian (Novitasari, 2022) yang meneliti tentang “Pengaruh Literasi
Keuangan dan Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga

di Desa Bulusari”. Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif.
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Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup ibu
rumah terhadap pengelolaan keuangan keluarga di desa Bulusari. Hasil penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan
keluarga.

Menurut penelitian (Zalukhu et al., 2022) yang meneliti tentang ‘“Sosialisasi
Manajemen Pola Tanam dan Pengelolaan Keuangan Bagi Petani Milenial Binaan HKTI
Kota Tebing Tinggi”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengabdian dan sosialisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta
pengabdian tentang manajemen pola tanam dan pengelolaan keuangan usaha tani. Peserta
memahami arti penting manajemen pola tanam dalam menjamin stabilitas harga dan
pasokan yang memberikan keuntungan bagi para petani. Peserta juga memahami arti
penting pengelolaan keuangan usaha tani. Bahkan beberapa peserta mampu menyusun
laporan keuangan untuk usaha taninya.

Menurut penelitian (Putri et al., 2021) yang meneliti tentang “Analisis Pengelolaan
Keuangan Kelompok Tani Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Petani Porang”. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengelolaan keuangan kelompok tani untuk meningkatkan kesejahteraan
petani porang di Desa Kepel Kecamatan Kare Kabupaten Madiun yang dilakukan dengan
cara seksama dan teliti berdasarkan hasil yang sesuai dilapangan. Hasil dari penelitian ini
adalah usaha tani kelompok tani dikelola sesuai dengan aturan yang telah disepakati. Lahan

milik kelompok tani dikelola secara kolektif dengan sistem gotong royong, sedangkan
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lahan milik pribadi bergantung pada pemiliknya. Pengelolaan kelompok tani menggunakan
bantuan yang masuk maupun dana kelompok. Upaya kelompok juga telah membuka paket
pelatihan porang dengan berbagai pilihan detail, dan masih banyak lagi kegiatan yang
direncanakan. Penjualan porang kebanyakan terjadi pada saat harga naik karena harga naik
turun tidak dapat diprediksi, dan juga banyak pengepul/pedagang porang yang memiliki
harga sendiri. Kelompok Tani Sarwo Asih tidak membatasi atau memaksa peluang
masyarakat dalam budidaya porang. Kelompok tani hanya ingin membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mendorong pembelajaran bersama dari informasi dan
media. Pembagian keuntungan kelompok dilakukan secara merata dengan terlebih dahulu
mengambil modal awal dan membagi sisanya antara anggota aktif dan tanggungan individu
untuk digunakan kembali sebagai modal atau untuk keperluan pribadi. Keuntungan
dibagikan sesuai dengan periode penjualan, dengan anggota aktif selalu menerima
persentase tersendiri karena setiap kegiatan dikendalikan oleh seseorang, biasanya
pimpinan kelompok tani.

Menurut penelitian (Fajriyah & Listiadi, 2021) yang meneliti tentang “Pengaruh Uang
Saku dan Pendidikan Keuangan Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi
Melalui Literasi Keuangan Sebagai Intervening”. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode kuantitif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji dan menelaah
pengaruh langsung dan tidak langsung uang saku dan pendidikan keuangan keluarga dalam
mengelola keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai intervening pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Hasil dari

penelitian ini yaitu menyimpulkan uang saku dan pendidikan keuangan keluarga memiliki
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pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap pengelolaan keuangan pribadi
melalui literasi keuangan sebagai variabel intervening.

Menurut penelitian (Ngangi et al., 2021) yang meneliti tentang “Pelatihan Pengelolaan
Keuangan Petani Di Desa Ampreng Kecamatan Langowan Barat Kabupaten Minahasa”.
Metode penelitian yang digunakan yaitu pelatihan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menyadarkan petani dan membuka wawasan tentang arti penting pengelolaan keuangan
dan cara pengelolaan keuangan yang baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan sekarang
dan masa yang akan datang. Kegiatan ini ditujukan untuk para petani guna meningkatkan
kesejahteraan melalui pendidikan literasi keuangan dan pengembangan usaha. Hasil dari
pelatihan ini yaitu meningkatnya pengetahuan dan keterampilan petani secara
berkelompok. Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok tani saat ini sudah
meningkat.

Menurut penelitian (Putra, 2021) yang meneliti tentang “Strategi Pengelolaan
Keuangan Keluarga Dimasa Covid-19 (Keluarga Penerima Bantuan Sosial Tunai Di
Kelurahan Turida)”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomena. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi pengelolaan keuangan keluarga
penerima bantuan sosial tunai dan untuk mengetahui apa saja kendala dalam pengelolaan
keuangan keluarga penerima bantuan sosial tunai di kelurahan Turida yang menjadi lokasi
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga atau rumah tangga penerima
bantuan tunai tidak sepenuhnya mengelola keuangan keluarga dengan baik, karena tiga
dari sepuluh informan mampu memisahkan pengeluarannya menggunakan skala prioritas,

sedangkan tujuh informan lainnya tidak melakukan pencatatan mengelola Keuangan
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mereka hanya menghitung uang sesuai kebutuhan dan keinginan tanpa prioritas. Hal ini
tergambar dari beberapa kendala yang dihadapi oleh ibu rumah tangga penerima seperti
tingkat pendidikan, pendapatan, lamanya rumah tangga dan jumlah anggota keluarga
sehingga dapat dikembangkan strategi pengelolaan keuangan
keluarga yang dapat dilakukan oleh ibu rumah tangga penerima bantuan sosial tunai
yaitu memprioritaskan dari memenuhi kebutuhan, melakukan perencanaan keuangan,
memenuhi kebutuhan dan membedakan keinginan, membuat anggaran pengeluaran yang
ideal, melakukan penghematan yang sesuai melalui pembelian, dan meninjau anggaran
pengeluaran harian dengan menyimpan catatan pengeluaran harian dan bulanan, pintar
mengambil hutang dan melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan penghasilan, seperti
memulai bisnis kecil-kecilan.

Menurut penelitian (Sukmawati et al., 2020) yang meneliti tentang “Manajemen
Keuangan dalam Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa Bener Kecamatan Wonosari
Kabupaten Klaten”. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Tujuan dari
penelitian ini yaitu menganalisis manajemen keluarga petani dan kaitannya dengan
kesejahteraan keluarga petani. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat keterkaitan antara
manajemen keuangan keluarga terhadap kesejahteraan keluarga yang juga dipengaruhi
oleh pendapatan responden.

Menurut penelitian (Dwilita & Sari, 2020) yang meneliti tentang “Analisis Pengelolaan
Keuangan Keluarga dan Literasi Keuangan Wanita di Dusun 20 Desa Klambir Lima
Kebun”. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu

melihat tingkat korelasi antar variabel yang diteliti. Objek penelitian yaitu para wanita atau
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ibu rumah tangga yang ada di lingkungan 20 Dusun Klambir Lima Kebun. Hasil penelitian
yaitu model uji pertama menunjukkan adanya hubungan positif dan negatif antar variabel
penelitian. Model uji kedua juga menetapkan hubungan positif dan negatif antara variabel
independen dan variabel dependen. Dan model uji ketiga menghasilkan hubungan yang
positif antara variabel bebas dan variabel terikat. Dan model hubungan ini harus digunakan
sebagai dasar untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Menurut penelitian (Kholili, 2019) yang meneliti tentang “Analisis Manajemen
Keuangan Petani dan Perkembangan Ekonomi Keluarga”. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode-
metode yang digunakan oleh petani untuk mengelola keuangan hasil pertaniannya dan
dampak dari metode-metode yang digunakan. Hasil peneletian ini yaitu menjelaskan dua
metode yang digunakan untuk pengelolaan hasil panen masyarakat yaitu di timbun dan
panen lansung dijual, keduanya mempunyai kelemahan dan kelebihan. Kelemahan dari
metode dijual langsung adalah mempersulit mereka untuk mengatur pengeluaran uang
karena kebutuhan sehari-hari mereka yang kurang terkontrol dengan pemikiran mereka
yang selalu tergoda untuk membelanjakan uangnya, sedangkan kelebihan dari metode ini
adalah mereka berpendapat bahwa metode ini lebih dapat merasakan hasil pertanian karena
uang yang mereka terima bersifat kumulatih secara langsung. Metode penimbunan hasil
panen menurut masyarakat lebih efektif dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari dan
proses perawatan pertanian pada tahun depannya, karena mereka beranggapan metode ini
bersifat lebih fleksibel dan mudah mengontrol keuangan hasil pertanian. Dengan kata lain

mereka menjual hasil pertanian (Kopi) ketika mereka mengetahui harga kopi mengalami
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peningkatan dan ketika mereka membutuhkannya, sehingga proses pengelolaan pertanian
maupun  pemenuhan  kebutuhannya lebih  terkontrol. Menurut  masyarakat,
cara penimnunan lebih  efektif untuk memenuhi  kebutuhan  sehari-hari
dan perawatan pertanian untuk satu tahun mendatang, mengingat lebih fleksibel dan lebih
mudah mengelola keuangan hasil pertanian. Dengan kata lain, mereka menjual hasil
pertanian (kopi) ketika mereka mengetahui bahwa harga kopi telah naik dan ketika mereka
membutuhkannya, sehingga proses pengelolaan pertanian dan pemenuhan kebutuhan
mereka dapat lebih terkontrol.

Menurut penelitian (Wicaksono & Pamungkas, 2020) yang meneliti tentang “Pelatihan
Manajemen Usaha dan Pengelolaan Keuangan pada Kelompok Tani Kopi Desa Solor
Kabupaten Bondowoso”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelatihan dan
simulasi. Tujuan dari pelatihan ini yaitu mampu meningkatjan kapasitas dalam manajemen
usaha dan pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh petani kopi. Hasil dari penelitian ini
yaitu menghasilkan nilai tambah bagi petani yaitu pengemasan kopi menjadi lebih rapid an
higenis, peningkatan jangkauan pemasaran, Memperluas pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam memperoleh modal dari investor maupun bantuan dari pemerintah dan juga
peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani dalam menyusun laporan keuangan

usaha kopi.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
Nama, Tahun, Metode Persamaan Perbedaan
No. Judul Penelitian Penelitian
Anwar SA, (2022), Metode Membahas Terdapat perbedaan
Peranan Financial Kuantitatif. pengelolaan pada metode

Literacy Terhadap

Perilaku Petani

keuangan dan

penelitian, subjek

Literasi Keuangan

petani. penelitian dan
Dalam Mengelola lokasi penelitian
Keuangan (Studi
pada Petani Desa

Semamung)

Muhammad Analisis Statistik | Membahas tentang | Terdapat perbedaan
Ramadhani dkk, Deskriptif pengelolaan pada metode
(2022), Kinerja keuangan dan penelitian, subjek

Pengelolaan petani. penelitian dan

Keuangan Petani lokasi penelitian.
Kelapa Di Kabupaten
Biruen
Kevan Hidayat dkk, Metode Membahas tentang | Terdapat perbedaan
(2022), Analisis Kuantitatif, strategi pada metode
Strategi Pengelolaan | Analisis Deskriptif pengelolaan penelitian, subjek
Keuangan Bisnis di keuangan. penelitian, objek
Masa Pandemi pada penelitian dan
Pelaku Bisnis lokasi penelitian.
Generasi Milenial di
Wilayah Bandung.
Tutik Siswanti, Metode Membahas tentang | Terdapat perbedaan
(2022), Pengaruh Kuantitatif, pengelolaan pada metode

keuangan dan

penelitian, subjek
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dan Pola Konsumsi
Terhadap
Pengelolaan
Keuangan Keluarga
Masa Pandemi

Covid-19 Warga
Perumahan Bekasi

Permai, Bekasi, Jawa

Barat.

Analisis Statistik
Deskriptif

keuangan keluarga

penelitian, objek
penelitian dan
lokasi penelitian.

Aprilia Novitasari,
(2022), Pengaruh
Literasi Keuangan

dan Gaya Hidup Ibu

Rumah Tangga
Terhadap
Pengelolaan
Keuangan Keluarga

Di Desa Bulusari

Metode Kuantitatif

Membahas tentang
pengelolaan
keuangan dan

keuangan keluarga

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, objek
penelitian dan
lokasi penelitian.

Rika Surianto Zlukhu
dkk, (2022),
Sosialisasi
Manajemen Pola
Tanam dan
Pengelolaan
Keuangan Bagi
Petani Milenial
Binaan HKTI Kota
Tebing Tinggi.

Metode
Pengabdian dan

Sosialisasi

Membahas tentang
pengelolaan
keuangan dan

petani.

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, dan
lokasi penelitian.
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Vivi Harmika Putri
dkk, (2021), Analisis

Kualitatif
Deskriptif

Membahas tentang

pengelolaan

Terdapat perbedaan
pada metode

Pengelolaan keuangan dan penelitian, subjek
Keuangan Kelompok petani. penelitian, dan
Tani Untuk lokasi penelitian.
Meningkatkan
Kesejahteraan Petani
Porang
Irma Laili Fajriyah & | Metode Kuantitatif | Membahas tentang | Terdapat perbedaan
Agung Listiadi, pengelolaan pada metode

(2021), Pengaruh

keuangan dan

penelitian, subjek

uang saku dan keuangan penelitian, objek
pendidikan keuangan keluarga. penelitian dan
keluarga terhadap lokasi penelitian.
pengelolaan
keuangan pribadi
melalui literasi
keuangan sebagai
intervening.
Charles R. Ngangi & | Metode Deskriptif | Membahas tentang | Terdapat perbedaan
Jean Fanny Junita pengelolaan pada metode

Timbar, (2021),
Pelatihan
Pengelolaan
Keuangan Petani Di
Desa Ampreng

Kecamatan

keuangan dan

petani.

penelitian, subjek
penelitian, dan

lokasi penelitian.
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Lawongan Barat

(2020), Manajemen
Keuangan Dalam
Kesejahteraan
Keluarga Petani di
Desa Bener
Kecamatan Wonosari

Kabupaten Klaten

Analisis Deskriptif

Kabupaten
Minahasa.

10. | Rismawati & Hery | Metode Kualitatif | Membahas tentang | Terdapat perbedaan
Astika Putra, (2020), Fenomena strategi pada subjek
Strategi Pengelolaan pengelolaan penelitian, objek

Kuangan Keluarga keuangan dan penelitian dan
Dimasa Pandemi keuangan lokasi penelitian.
Covid-19 (Keluarga keluarga.
Penerima Bantuan
Sosial Tunai Di
Kelurahan Turida
11. Indah Sukmawati,

manajemen
keuangan dan

keluarga petani.

Membahas tentang

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, dan

lokasi penelitian.

12.

Handriyani Dwilita
& Pipit Buana Sari,
(2020), Analisis
Pengelolaan
Keuangan Keluarga
dan Literasi
Keuangan Wanita di
Dusun 20 Desa

Klambir Lima Kebun

Penelitian

Asosiatif

Membahas tentang
pengelolaan
keuangan dan
keuangan

keluarga.

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, objek
penelitian dan

lokasi penelitian.
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13.

Isa Kholili, (2019),
Analisis Manajemen
Keuangan Petani dan

Perkembangan

Ekonomi Keluarga

Analisis Deskriptif
Komparatif

Membahas tentang
pengelolaan
keuangan dan

keuangan petani.

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, dan

lokasi penelitian.

14.

Galih Wicaksono &
Tree Setiawan
Pamungkas, (2019),
Pelatihan Manajemen
Usaha dan
Pengelolaan
Keuangan pada
Kelompok Tani Kopi
Desa Solor
Kabupaten

Bondowoso.

Metode Pelatihan,
Metode Deskriptif

Membahas tentang
pengelolaan
keuangan dan

keuangan petani.

Terdapat perbedaan
pada metode
penelitian, subjek
penelitian, objek
penelitian dan

lokasi penelitian.

Sumber:

Data diolah peneliti 2023

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Strategi

2211

Definisi Strategi

Kata strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang merupakan gabungan dari

stratos untuk tentara dan ego untuk pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau

rencana untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Pada dasarnya, strategi adalah alat

untuk mencapai tujuan melalui berbagai pendekatan atau metode yang direncanakan.

Strategi menurut bussines dictionary dalam (Juliansyah, 2017) definisi strategi

merupakan suatu cara atau metode yang diambil untuk masa depan yang diharapkan,
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contohnya solusi untuk masalah atau pencapaian tujuan. Strategi didefinisikan sebagai seni
dan ilmu memanfaat sumber daya dan perencanaan untuk penggunaan yang paling efektif
dan efisien. Istilah srategi berasal dari kata Yunani untuk ahli militer atau memimpin
pasukan.

Menurut ahli ekonomi dan manajemen Henry Mintzberg (1998), konsep strategi
dipecah menjadi lima definisi yaitu strategi sebagai taktik (ploy), strategi sebagai rencana,
strategi sebagai posisi (positions), strategi sebagai pola dan terakhir strategi sebagai

perpesktif.

2.2.2 Manajemen Keuangan
2.2.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam (Kholili, 2019) Manajemen adalah
penggunaan sumber daya secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan. Efisiensi
membutuhkan penetapan tujuan yang tepat dan berjuang untuk menemukan cara terbaik
untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut (Sucahyowati, 2012) dalam (Kholili, 2019)
adalah proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumberdaya organisasi
lainnya agar mancapai tujuan. Manajemen merupakan usaha berdasarkan perencanaan dan
pelaksanaan untuk mencapai tujuan (Wiryoputro, 2008). Menurut (Firmansyah & Aulia,
2020) Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam aktivitas keuangan suatu
perusahaan yang mengacu pada upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dan
meminimalkan biaya perusahaan, serta upaya mengelola keuangan perusahaan atau
organisasi untuk mencapai tujuan keuangan yang telah ditentukan. Menurut Syamsuddin

(2007:3) dalam (Firmansyah & Aulia, 2020) menjelaskan bahwa manajemen keuangan
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adalah penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan yang berkaitan
dengan masalah keuangan perusahaan.

2.2.2.2 Fungsi Manajemen
Menurut (Kayo, 2014: 32) dalam (Hamdi, 2020) Untuk mencapai tujuan, organisasi

harus menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Menurut George R. Terry fungsifungsi
manajemen terdiri atas: perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing),
penggerakan (Actuating), pengawasan (Controling) (POAC).

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah proses mendasar untuk memilih tujuan dan menentukan
bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai. Rencana merupakan kegiatan integrative yang
bertujuan untuk memaksimalkan efisiensi keseluruhan organisasi sebagai suatu sistem
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah tahapan membagi dan mengkoordinasikan tugas dan
pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Manullang berpendapat bahwa
pengorganisasian adalah pengelompokan kegiatan yang harus dilakukan, atau pemberian
tugas dan kegiatan kepada setiap individu dalam organisasi. (Torang, 2015: 170) dalam
(Hamdi, 2020).

3. Penggerakan (Actuating)

Actuating (penggerak) adalah keseluruhan tahapan motivasi kerja bagi bawahan.

Sehingga mereka dapat bekerja dengan ikhlas untuk mencapai tujuan organisasi secara

efektif dan ekonomis (Munir dan Wahyu llaihi, 2015:159). Actuating adalah fungsi
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manajemen yang diarahkan langsung pada terwujudnya keinginan organisasi sehingga
dalam operasionalnya selalu dikaitkan dengan metode dan kebijakan manajemen serta
mendorong orang untuk melakukan tindakan yang diinginkan oleh organisasi. (Amin,
2016: 233) dalam (Hamdi, 2020).

4. Pengawasan (Controling)

Pengawasan (controlling) adalah salah satu fungsi manajemen berupa melakukan
penilaian dan bila perlu sekaligus melakukan koreksi, agar bawahan dibimbing ke jalan
yang benar, yang tujuannya adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pengawas melakukan pengawasan sambil melakukan inspeksi,
mengoordinasikan dan memastikan operasi sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan

tujuan yang dapat dicapai. (Manullang, 2016: 24) dalam (Hamdi, 2020).

2.2.3 Pengelolaan Keungan

2.2.3.1 Definisi Pengelolaan Keuangan

Menurut (Lestari, 2019) dalam (Siswanti, 2022) pengelolaan keuangan adalah
pengelolaan uang sehari-hari yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tujuan
mencapai kemakmuran finansial. Menurut (Hidayat et al., 2022) pengelolaan keuangan
didefinisikan sebagai semua kegiatan keuangan yang berkaitan dengan perencanaan,
pencatatan, pengendalian dan pelaporan keuangan, yang tujuannya adalah untuk
memastikan kelangsungan operasi bisnis yang sedang berlangsung.

Menurut Handayaningrat (1992) dalam (Natalia et al., 2019) pengelolaan keuangan
merupakan salah satu proses aktivitas yang mulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan  dan  pengawasan  usaha  para  anggota  organisasi  serta
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pemanfaatannya. pengelolaan keuangan merupakan metode menyeimbangkan gaya hidup
masyarakat, seperti gaya hidup mewah, dengan gaya hidup produktif, seperti berinvestasi,
menabung atau menjalankan bisnis. Tujuan dari pengelolaan keuangan ini adalah untuk
menghindari kondisi dimana memiliki lebih banyak hutang daripada pendapatan.
Pengelolaan keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian aktivitas
keuangan seperti pengumpulan dan penggunaan dana oleh perusahaan yang menerapkan
prinsip-prinsip manajemen umum terhadap sumber daya keuangan. Pengelolaan keuangan
adalah perencanaan, pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, dan pengendalian
sumber daya keuangan organisasi yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi. Pengelolaan keuangan adalah setiap kegiatana dministrative yang dilakukan
dalam beberapa tahapan, antara lain: Perencanaan, penyimpanan, penggunaan, pencatatan
dan pengawasan, kemudian diakhiri dengan pertanggungjawaban (pelaporan) aliran

dana/dana yang masuk dan keluar di lingkungan instansi selama periode tertentu.

2.2.3.2 Prinsip-prinsip Keuangan
Menurut Devas (2007:279) dalam (Hasrina, 2015) pengelolaan keuangan berarti

mengurus dan mengatur keuangan dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan sebagai

berikut:

1. Tanggung jawab (accountability)
Organisasi harus mempertanggungjawabkan keuangannya kepada lembaga atau
individu dengan kepentingan yang sah, lembaga atau orang, dan publik. Elemen
akuntabilitas yang penting adalah legitimasi, yang berarti bahwa setiap transaksi

keuangan harus didasarkan pada kekuatan dan kontrol hukum tertentu, yaitu prosedur
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yang efektif untuk melindungi kekayaan uang dan barang, mencegah korupsi dan
penipuan, dan memastikan bahwa semua pendapatan yang sah benar-benar
dikumpulkan dan penggunaan yang sesuai.

Mampu memenuhi kewajiban keuangan

Pengelolaan keuangan harus ditata dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu
melunasi semua kewajiban atau ikatan keuangan baik jangka pendek, jangka panjang
maupun pinjaman jangka panjang pada waktu yang telah ditentukan.

Kejujuran

Masalah pengelolaan keuangan harus selalu diserahkan kepada karyawan yang benar-
benar jujur dan dapat dipercaya.

Hasil guna (efectiveness) dan daya guna (efficiency)

Adalah ketentuan dimana keuangan dikelola dengan baik sehingga program dapat
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan dengan biaya serendah mungkin
dan dalam waktu sesingkat mungkin.

. Pengendalian

Aparat pengelola keuangan dan petugas pengawasan harus memverifikasi bahwa semua
tujuan dapat dicapai. Pada dasarnya pengelolaan keuangan (manajemen) adalah proses
pengumpulan, pengelolaan dan penggunaan dana yang ada dalam suatu
organisasi/perusahaan. Sardjito (2004:43) mengartikan “Manajemen keuangan
ataupun dalam literatur lain, adalah konsumsi sebagai kegiatan organisasi, yang
mengacu pada perolehan dana, penggunaan dana, dan pengelolaan aset sesuai dengan

tujuan umum perusahaan.”.
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2.2.3.3 Faktor-faktor Pengelolaan Keuangan

Menurut lda & Dwinta (2010) pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu sebagai berikut:

1.

4.

Pengetahuan Keuangan

Literasi keuangan adalah bagaimana seseorang mengetahui berbagai hal
tentang pengelolaan keuangan pribadi dan konsep yang berbeda. Selain pengetahuan
umum tentang keuangan pribadi, ada empat indikator lainnya, antara lain: tabungan,
pinjaman, asuransi dan investasi.

Pengalaman Keuangan

Pengalaman adalah segala peristiwa yang telah terjadi sebelumnya. Oleh karena itu,
pengalaman keuangan mendefinisikan peristiwa apa pun yang secara langsung
maupuan  tidak  langsung  terkait  dengan  keuangan. Pengalaman
membantu seseorang mengevaluasi manajemen keuangan mereka sendiri.

Sikap Keuangan

Sikap keuangan menunjukkan cara seseorang mengevaluasi keuangan. seseorang
menunjukkan sikap terhadap masalah yang berhubungan dengan uang, seperti tingkat
cinta uang dan kepuasan uang. Sikap keuangan dibentuk oleh berbagai pengalaman
seseorang, pengetahuan dan informasi.

Tingkat Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang tersebut untuk

lebih memahami dan belajar tentang pengelolaan keuangan.
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2.2.4 Manajemen Keuangan Pribadi (Personal Finance)
2.2.4.1 Pengertian Manajemen Keuangan Pribadi (Personal Finance)
Menurut (Gitman & Zutter, 2012) dalam (Rosa & Listiadi, 2020) manajemen

keuangan pribadi merupakan suatu seni dan ilmu dalam mengatur keuangan individu
maupun rumah tangga. Menurut (Obago, 2014) dalam (Chairil & Niangsih, 2020)
Manajemen keuangan pribadi adalah kemampuan seseorang untuk mengelola perencanaan
keuangan sehari-hari, penganggaran, audit, pengendalian, pengarahan, pencarian dan
pencatatan.

Menurut (Perry dan Morris, 2005) dalam (Chairil & Niangsih, 2020) Seseorang dapat
dikatakan memiliki manajemen keuangan pribadi ketika mampu mengatur anggaran,
menabung, mengatur keuangan dan berinvestasi. Ada lima komponen pengelolaan
keuangan yang baik: pengelolaan keuangan, membayar tagihan tepat waktu, merencanakan
masa depan, menabung dan kemandirian.

2.2.4.2 Dimensi Manajemen Keuangan Pribadi (Personal Finance)
Menurut Heck (1984) dalam (Chairil & Niangsih, 2020), manajemen keuangan pribadi

individu dapat diukur melalui dua dimensi yaitu:

1. Perencanaan Keuangan
Perencanaan keuangan merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan keuangan
individu melalui manajemen keuangan yang terencana. Dimensi ini dapat diukur
melalui indikator: menetapkan tujuan keuangan, memperkirakan pengeluaran secara
akurat, memperkirakan pendapatan secara akurat, perencanaan dan penganggaran

pengeluaran.
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2. Pengimplementasian Perencanaan
Pengimplementasian erencanaan merupakan penerapan perencanaan yang telah
ditetapkan dalam pencapaian tujuan. Dimensi ini dapat diukur dengan indikator:
mempertimbangkan beberapa alternatif saat membuat keputusan, menyesuaikan diri
dengan kondisi darurat keuangan, mambayar atau menunda tagihan, berhasil mencapai

tujuan keuangan, berhasil melaksanakan rencana pengeluaran.

2.2.5 Stabilitas Ekonomi Keluarga

2.2.5.1 Pengertian Stabilitas Ekonomi
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam (Tampi & Tampongangoy,

2021) Stabilitas merupakan keseimbangan atau kestabilan. Stabilitas ekonomi menjadi
dasar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dengan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang pesat. Stabilitas ekonomi sangat penting. Hal ini karena
merupakan tindakan yang bertujuan untuk menjaga harga barang atau jasa pada tingkat
tertentu dan dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan rasa aman kepada pelaku usaha.
Perbaikan stabilitas ekonomi dibantu oleh peningkatan langkah-langkah di sektor

keuangan yang mendorong percepatan pertumbuhan kegiatan ekonomi.

2.2.5.2 Keluarga
Menurut Gerungan, 1996 (dalam Effendi, 2016:95) dalam (Fajriyah & Listiadi, 2021)

menjelaskan tentang keluarga bahwa keluarga adalah kelompok sosial pertama dalam
kehidupan seseorang di mana ia belajar dan mengekspresikan dirinya sebagai pribadi sosial
dalam interaksi dengan kelompoknya, termasuk pembentukan norma sosial di mana ia

belajar dan mengekspresikan dirinya sebagai pribadi dalam hubungannya dengan interaksi

33



dengan kelompoknya Dalam sebuah keluarga, setiap keluarga memiliki peran masing-

masing . Vemrianto (Triwiyanto, 2014:73) menyatakan bahwa peranan keluarga dalam

proses sosialisasi anak dikarenakan oleh beberapa hal yaitu:

a. Keluarga adalah kelompok kecil yang anggotanya secara teratur berinteraksi secara
tatap muka. Dalam kelompok seperti itu, perkembangan anak dapat dipantau secara
ketat oleh orang tuanya, dan adaptasi pribadi terhadap hubungan sosial lebih mudah
terjadi.

b. Orangtua memiliki motivasi yang kuat untuk mendidik dan membesarkan anak
karena hal tersebut adalah buah cinta antara suami dan istri.

c. Karena hubungan sosial dalam keluarga itu bersifat relatif tetap, orangtua memainkan
peran sangat penting terhadap sosialisasi anak.

Maka dapat disimpulkan bahwa stabilitas ekonomi keluarga dapat diartikan sebagai
kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka secara konsisten dan
berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini mencakup kemampuan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, kesehatan, dan
kebutuhan dasar lainnya secara teratur tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

Stabilitas ekonomi keluarga juga dapat diartikan sebagai ketahanan finansial keluarga

dalam menghadapi berbagai risiko dan tantangan yang mungkin terjadi, seperti

pengangguran, sakit, kehilangan anggota keluarga, atau kenaikan harga barang-barang
kebutuhan sehari-hari. Keluarga yang stabil secara ekonomi memiliki sumber daya dan
strategi yang cukup untuk mengatasi situasi-situasi tersebut dan tetap memenuhi kebutuhan

dasar mereka.
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2.2.6 Rumah Tangga Petani dan Sumber Pendapatan Petani

2.2.6.1 Rumah Tangga Petani

Rumah tangga petani sebagain besar hidupnya tergantung dari jumlah luasnya
lahan yang dimiliki. Menurut (Darwis dan Nurmanaf, 2001 dan Nurmanaf dkk, 2002)
dalam (Nurmanaf, 2003) Petani dengan lahan terbatas bisa dikatakan dengan petani
pedesaan yang miskin. Hal ini berarti bahwa rumah tangga petani yang memiliki lahan
terbatas dan petani yang tidak memiliki lahan termasuk dalam kelompok yang hidup di
bawah garis kemiskinan. Anggota masyarakat kelas bawah menghadapi berbagai
keterbatasan, termasuk akses ke peluang ekonomi sebagai sumber pendapatan.

Petani dengan lahan sempit pada dasarnya menghadapi masalah sendiri bukan
hanya karena tingkat pendapatan yang rendah, tetapi juga karena Kketidakstabilan
pendapatan yang diterima oleh petani. Hal ini berarti selain penghasilan yang rendah,
pendapatannya hanya didapatkan pada waktu-waktu tertentu. Dan juga waktu yang
sebenarnya tidak mendatangkan pemasukan atau secara umum dapat dikatakan seperti
fluktuasi memperoleh pendapatan menurut waktu yang sangat tinggi. Dengan demikian
kelompok rumah tangga yang kurang beruntung tersebut menghadapi dua kesulitan, yaitu
pendapatan rendah dan stabilitas pendapatan rendah. Hal tersebut berarti, upaya dalam
meningkatkan pendapatan petani di lahan sempit, terdapat dua hal yang harus diperhatikan.
Program seharusnya tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki pendapatan, tetapi juga

stabilisasi pendapatan bersama. Hal tersebut mengakibatkan perlu berbagai data tentang
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karakteristik pemilik tanah dan identifikasi sumber pendapatan serta faktor-faktor yang

terkait dengan rendahnya tingkat pendapatan dan stabilitas pendapatan rendah.

2.2.6.2. Sumber Pendapatan

Petani pedesaan kebanyakan memiliki lahan yang sempit. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pendapatan yang mereka terima masih rendah. Pendapatan yang
rendah sehingga tidak mungkin para petani dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sekeluarga. Maka, petani berusaha mencari sumber penghasilan tambahan, baik di sector
pertanian maupun diluar pertanian.

Petani banyak yang masih bekerja disektor pertanian juga yaitu buruh tani atau
bekerja di tanah petani lain. Adapun petani banyak yang bekerja ataupun berusaha secara
sambilan diluar pertanian. Pekerjaan sambilan tersebut dilakukan oleh kepala keluarga,
isteri atau anggota keluarga yang lain. Banyak petani atau anggota keluarganya yang
bekerja sebagai kuli, buruh perusahaan, tukang becak, pedagang/ bakulan, pengrajin,
pengusaha, pegawai negeri dan lainnya (Djiwandi, 2018).

Menurut pendapat Chaerul Saleh (1993) dalam (Djiwandi, 2018) jumlah
pendapatan yang diperolah pada setiap rumah tangga petani tidak sama besarnya. Terdapat
penyebab perbedaan-perbedaan tersebut yaitu:

1. Pemilihan tanah pertanian.
2. Modal usaha.
3. Kesempatan untuk memperoleh lapangan kerja, baik di sektor pertanian maupun diluar

sektor pertanian.
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2.2.7 Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) Petani
2.2.7.1 Definisi Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan) Petani

Human, financial, physical and technical capital merupakan sumber daya
organisasi unit bisnis yang harus dikelola secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi.
Manajemen pada hakekatnya adalah proses pemanfaatan berbagai sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan tertentu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian. Ibu rumah tangga biasanya menjadi garda terdepan dalam mengatur
urusan keluarga. Untuk mengelola keuangan keluarga secara profesional, keluarga perlu
memahami beberapa konsep kunci pengelolaan keuangan keluarga. Ada dua konsep utama
dalam pengelolaan keuangan keluarga yang perlu dipahami keluarga, yaitu pengelolaan
neraca dan rugi/laba dan arus kas/arus kas (Ramli & Mulono Apriyanto, 2020).

Penjelasan mengenai diagram cashflow sebagai berikut :

1. Pendapatan.

Penghasilan (income) adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh uang/harta.
Umumnya, pendapatan dapat dihasilkan dari dua aktivitas, yaitu gaji dan investasi. Gaji
diambil dari jabatan /karyawan/pekerja terampil/konsultan. Dalam sebuah keluarga,
gaji ini bisa didapatkan oleh pasangan yang bekerja. Manajemen keuangan keluarga
merupakan cara untuk mengendalikan dan mengelola keuangan keluarga secara cermat
pada saat perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan/evaluasi. Keterampilan
manajemen ini sangat penting bagi setiap keluarga, karena pendapatan keluarga yang
cukup bergantung pada bagaimana keuangan keluarga dikelola.

2. Pengeluaran.
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Pengeluaran adalah aktivitas apa pun yang mengarah pada penurunan
uang. pengeluaran jika tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan kekacauan dalam
keuangan keluarga, dan jika para dapat menyebabkan kebangkrutan. Umumnya,
sebuah keluarga memiliki banyak pengeluaran seperti pengeluaran rumah tangga,
pembayaran hutang, premi asuransi, rumah tangga, kebutuhan anak,
transportasi, pajak/zakat, hiburan/rekreasi, kegiatan sosial, fashion, dll.
3. Catatan atas Laporan Kekayaan dan Laba Rugi.
Sebagian besar keluarga tidak mempunyai buku/laporan kekayaan dan pendapatan

keluarga setiap periode/bulan .

2.2.7.2 Pengelolaan Keuangan Keluarga Menurut Islam

Menurut (Nur, 2020) Pengelolaan keuangan merupakan dasar penting untuk
membangun anggaran. Semua anggota keluarga harus mengetahui betapa pentingnya
menggunakan pendapatan dengan benar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di
masa depan. pengelolaan keuangan keluarga mengandung dua konsep utama sebagai dasar
pengelolaan ekonomi. Pertama konsepnya neraca dan laba rugi. Yang kedua adalah
manajemen arus kas.

Pendapatan keluarga biasanya berasal dari upah dan hasil kerja atauupun yang
Investasi diperoleh setiap saat. Pengelolaan arus kas kemudian memberikan gambaran
yang jelas tentang pendapatan dan pengeluaran keluarga selama ini. Saat menghitung sisi
pengeluaran dengan sebagian besar item anggaran. Tentu saja hal ini menjadi resiko bagi

keluarga, jika tidak sesuai dengan realitas kebutuhan.
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Jika sumber pendapatan diperoleh bersama atau dalam artian istri dan suami
memiliki pendapatan, maka keuangan daoat dikelola sesuai dengan tiga model
pengelolaan, yaitu:

1. Model Uang Bersama atau Sistem Amplop

Model ini memberikan aturan yang menurutnya pendapatan suami dan istri dapat
digabungkan benar bersama. Pendapatan kemudian dapat dianggarkan secara langsung
setelah pengeluaran rutin yang direncanakan sebelumnya. dan untuk kenyamanan, item
anggaran dapat dimasukkan ke dalam amplop. Pembagian amplop sesuai kebutuhan sehari-
hari, hutang, dana pendidikan, Tabungan dan investasi serta dana untuk hiburan. Jika masih
di sisi pendapatan Jika sisa, itu dapat dialokasikan untuk tabungan pribadi atau kebutuhan
pribadi istri.

2. Model Pembagian Pos Anggaran Berdasarkan Prosentase

Model pembagian ini dimaksudkan agar suami dan istri berbagi tanggung jawab di
antara mereka sendiri jumlah atau persentase dari total anggaran keluarga. Baik untuk
seorang suami dan istri tersebut setuju untuk menyumbangkan sejumlah kebutuhan
Pembenahan sisanya dapat digunakan sebagai tabungan pribadi
3. Model Pembagian Tanggung Jawab Berat Versus Ringan

Secara khusus, model ini memberikan wawasan tentang pendapatan yang diterima
oleh suami istri. contohnya, suami bertanggung jawab atas barang-barang rumah tangga
utama seperti kredit rumah, kredit mobil, dan biaya membesarkan anak. Sedangkan

penghasilan istri setiap bulan digunakan untuk kebutuhan logistik, kebutuhan anak dan
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anggaran liburan akhir pekan. Jika penghasilan istri lebih tinggi, istri wajib membantu
barang-barang rumah tangga yang berat, yang menjadi tanggung jawab suami.

Jika keluarga mengetahui cara menggunakan pencatatan pendapatan dan
pengeluaran pada setiap periode, analisis dan perbandingan kenaikan dan penurunan
kekayaan keluarga dari tahun ke tahun dapat dilakukan. Catatan ini penting bagi anggota
keluarga saat mereka membuat keputusan terkait situasi keuangan keluarga.

Sudah menjadi kodrat seorang wanita untuk menjadi ibu rumah tangga, yang
memegang peranan penting dalam mengatur keuangan keluarga. Ibu dinilai pandai
mengatur keuangan karena lebih rajin dan teliti, terutama jika menyangkut keuangan
keluarga. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa laki-laki yang wajib menafkahi
dirinya juga harus membantu istrinya dalam mengurus rumah tangga dan mengurus harta

keluarga. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat An_Nisa: 34
e 13281 5 i J@’” ’/wsﬁgfm\gsgpgz JQJJ?%Q
;;;r;dfudj A s oy el e Sl S LG r@
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/‘/,

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya.
Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri
ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
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yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar. Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung jawab untuk melindungi,
mengayomi, mengurusi, dan mengupayakan kemaslahatan keluarga. Maksud nusyuz
adalah perbuatan seorang istri meninggalkan kewajibannya, seperti meninggalkan
rumah tanpa rida suaminya.”

Berdasarkan ayat tersebut, laki-laki yang bertindak sebagai kepala keluarga
memegang peranan penting dalam mengamankan penghidupan dan ia wajib melindungi
keluarga agar mereka mendapatkan penghidupan, pendidikan, dan keamanan yang layak.
Oleh karena itu, komunikasi timbal balik antara pasangan dan anggota keluarga lainnya
diperlukan. Namun, dibutuhankan untuk transparansi dalam pengelolaan keuangan. Jika
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari, tidak ada larangan syariat bagi istri
untuk membantu suaminya dengan melakukan pekerjaan yang halal dan dia dapat
mengusahakan izin suami dan tidak merusak keharmonisan dan kebahagiaan rumah
tangga.

Menurut Ibnu al-’Araby dalam (Fitrian, 2022) mengartikan nusyuz dengan
pembangkangan istri terhadap suami. Tugas suami harus menasihatinya. Jika kurang
efekstif, suami menjauhinya di ranjang (minimal membelakangi istri di tempat tidur,
maksimal tidak berinteraksi dengan istri). Jika masih membangkang, maka suami boleh
memukul dengan syarat tidak melukai. Istri yang membangkang tidak berhak mendapatkan
nafkah dari suaminya. Jika permasalahan masih berlanjut, maka pihak suami istri bisa
mengadukan ke pengadilan untuk dimediasi, dengan ketentuan mediator, satu untuk pihak
suami, satu lagi untuk pihak istri tanpa harus disetujui keduanya. Diutamakan mediator

bersifat adil sekaligus kerabat suami istri tersebut. Namun jika tidak ada, maka boleh
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mengangkat dari kaum muslimin secara umum. Peran dua mediator ini yaitu untuk melerai

pertikaian keduanya, baik dengan cara disatukan atau dipisahkan.

2.2.8 Sistem Keuangan Islam

Menurut penelitian Rosly (2005) dalam (Umrotul Khasanah, 2013) keuangan Islam
harus dipandang sebagai bagian dari ilmu ekonomi Islam dan oleh karena itu, ekonomi
Islam dapat dianggap sebagai sebuah sains yang terpisah. Pendekatan ini menekankan pada
pentingnya melihat ekonomi dari perspektif agama dan nilai-nilai Islam, dan menunjukkan
bahwa prinsip-prinsip keuangan Islam tidak dapat dipisahkan dari kerangka pemikiran
ekonomi Islam secara keseluruhan. Sedangkan Choudhury dan Hussain (2005) dalam
(Umrotul Khasanah, 2013) memandang keuangan Islam sebagai sebuah paradigma
ekonomi yang didasarkan pada prinsip Tauhid atau keesaan Tuhan. Prinsip ini
mencerminkan keyakinan bahwa segala sesuatu dalam kehidupan harus dikelola dengan
cara yang sesuai dengan kehendak Tuhan, dan oleh karena itu, sistem keuangan Islam
menolak praktek sistem kepentingan dalam setiap jenis transaksi.

Instrumen keuangan Islam sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu instrumen berbasis
bay' atau penjualan dan pembelian, serta instrumen berbasis profit and loss sharing (PLS).
Instrumen bay' merupakan bentuk transaksi yang melibatkan penjualan dan pembelian
barang atau jasa dengan harga yang telah disepakati sebelumnya. Sementara itu, instrumen
berbasis PLS adalah bentuk transaksi di mana keuntungan atau kerugian dibagi antara

pihak-pihak yang terlibat berdasarkan kesepakatan sebelumnya.
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Secara keseluruhan, keuangan Islam memiliki pendekatan yang unik dan berbeda
dari keuangan konvensional, dan terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat muslim yang semakin meningkat.
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2.3 Kerangka Berpikir

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat digambarkan kerangka berfikirnya sebagai

berikut:

“Strategi Pengelolaan Keuangan Petani Tebu Pasca Panen Di Kecamatan

Kalipare Kabupaten Malang”

— .

Strategi pengelolaan keuangan petani Kendala yang dihadapi oleh petani
untuk kestabilan ekonomi keluarga di tebu pasca panen dalam mengelola
Kecamatan Kalipare Kabupaten keuangannya di Kecamatan Kalipare

Malang. Kabupaten Malang
Penelitian Terdahulu:
1. Anwar SA (2022) 9. Charles R. Ngangi & Jean Fanny
2. Muhammad Ramadhani dkk (2022) Junita Timbar (2021)
3. Kevan Hidayat dkk (2022) 10. Rismawati & Hery Astika Putra
4. Tutik Siswanti (2022) 11. Indah Sukmawati (2020)
5. Aprilia Novitasari (2022) 12. Handriyani Dwilita & Pipit Buana
6. Rika Surianto Zlukhu dkk (2022) Sari (2020)
7. Vivi Harmika Putri dkk (2021) 13. Isa Kholili (2019)
8. Irma Laili Fajriyah & Agung 14. Galih Wicaksono & Tree Setiawan
Listiadi (2021) Pamungkas (2019)

Penelitian Kualitatif Deskriptif

I

Pembahasan

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif sering disebut dengan
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Metode kualitatif disebut juga metode artistik karena proses
penelitiannya lebih bersifat artistik (kurang terstruktur) dan disebut juga metode
interpretatif karena bahan penelitiannya lebih pada interpretasi informasi yang ditemukan
di lapangan. (Sugiyono, 2019).

Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi (Sugiyono, 2016).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana seorang peneliti melakukan penelitian,
khususnya merekam fenomena atau penelitian yang benar-benar terjadi pada objek
penelitian untuk mendapatkan bahan penelitian yang akurat. Lokasi penelitian ini

dilakukan di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Definisi subjek & objek penelitian menurut Sugiyono (2013:32) dalam (Tanujaya,

2017) merupakan subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulan.

3.3.1 Subjek Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019) subjek penelitian merupakan individu atau kelompok yang

menjadi objek pengamatan atau observasi dalam sebuah penelitian. Subjek dalam
penelitian ini yaitu petani tebu dengan lahan sekitar satu hektar di Kecamatan Kalipare

Kabupaten Malang.

3.3.2 Objek Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019) objek penelitian merupakan objek penelitian adalah fokus
penelitian yang menjadi objek pengamatan atau observasi dan penelitian adalah kegiatan
ilmiah yang sistematis untuk memecahkan masalah dengan metode ilmiah. Objek
penelitian yang dibahas dalam penelitian ini yaitu strategi pengelolaan keuangan petani

tebu dengan lahan tidak lebih dari satu hektar agar kestabilan ekonomi keluarga terpenuhi.

3.4 Data dan Jenis Data
3.4.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 3P.

1. Person (Orang)
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Person (orang) merupakan kelompok informan atau individu yang secara khusus
sumber data yang memberikan data yang berbentuk jawaban secara lisan melalui jawaban
tertulis dengan menggunakan angket ataupun melalui wawancara.

2. Place (Tempat)

Place (tempat) merupakan sumber data yaitu tempat yang menunjukkan wujud berupa
keadaan bergerak dan diam, contohnya yaitu tempat tinggal informan merupakan keadaan
diam melainkan keadaan bergerak yaitu tempat fenomena yang berkaitan dengan penelitian
berlangsung.

3. Paper

Sumber data yang menampilkan tanda-tanda berupa angka, huruf, symbol-simbol dan
gambar yang masih berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan jurnal,
gambar, dan dokumen-dokum untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian

ini.

3.4.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer. Data
primer didapat dari data langsung yang berasal dari informan khusus yang telah dipilih

peneliti untuk memperoleh informasi yang tepat.

3.4.2.1 Data Subjek (Self Report Data)
Data subjek (Self Report Data) merupakan jenis data penelitian yang berbentuk opini,

sikap, pengalaman ataupun karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi subjek penelitian (informan). Maka, data subjek merupakan data penelitian yang

dilaporkan langsung oleh informan kepada peneliti baik secara individu maupun

47



kelompok. Data subjek dalam penelitian ini yaitu petani tebu yang memiliki lahan lebih
dari satu hektar, mayoritas pendapatannya dari pertanian tebu dan sudah berpengalaman
menjadi petani tebu lebih dari lima tahun di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.

Berikut nama-nama informan yang menjadi subjek penelitian ini:

Tabel. 3.1
Data Informan Petani Tebu
No. Nama Profesi Luas Lahan
1. P. Ratemo Petani Tebu 1,75 Ha
2. P. Said Petani Tebu 1,50 Ha
3. P. Yudi Petani Tebu 1,00 Ha
4. P. Hermawan Petani Tebu 1,50 Ha
5. P. Wanto Petani Tebu 1,50 Ha
6. P. Miskam Petani Tebu 1,50 Ha
7. P. Wasit Petani Tebu 2,50 Ha
8. P. Slamet Petani Tebu 1,75 Ha

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023
3.4.2.2 Data Dokumenter (Dokumentary Data)
Data dokumenter dari penelitian ini yaitu hasil foto pada saat petani merawat tebu dan

foto saat melakukan wawancara.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah proses sistematis untuk merekam perilaku manusia, objek, dan
peristiwa tanpa mempertanyakan atau berkomunikasi dengan subjek. Proses tersebut
mengubah fakta menjadi data. Istilah observasi bertujuan untuk memperhatikan,

memperhatikan fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek
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dari fenomena tersebut. Peneliti ketika melakukan pengumpulan data menyatakan dengan
jujur kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. Hal ini menjelaskan bahwa
sumber data mengetahui dari awal sampai akhir tentang aktivitas penelitian.

3.5.2 Wawancara (Interview)

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) Wawancara adalah pertemuan yang
dilksanakan oleh dua orang di mana informasi atau pemikiran dipertukarkan melalui tanya
jawab untuk mencapai kesimpulan atau makna tentang topik tertentu. Wawancara yang
digunakan untuk penelitian ini yaitu wawancara yang terstruktur.

3.5.3 Dokumentasi
Menurut (Nilamsari, 2014) dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang
melengkapi bahan penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar film (foto), maupun

karya-karya monumental yang memberikan segala informasi bagi proses penelitian.

3.6 Analisis Data
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini yaitu proses analisis data, diawali dengan
mempelajari seluruh data yang telah tersedia dari bermacam-macam sumber diantara lain
dari hasil wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi, pengematan (observasi), foto dan
lain-lainnya. Analisis data merupakan metode untuk menyusun data secara sistematis yang
didapat dari hasil wawancara, catatan di lapangan, serta dokumentasi, dilakukan dengan

cara mengorganisasikan data kedalam kategori-kategori (Sugiyono, 2019).
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3.6.1 Tahap Analisis Data

Kegiatan menganalisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan secara terus
menerus menurut Miles & Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2019). Kegiatan dalam
analisis data yaitu:
3.6.1. 1 Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan berjumlah cukup banyak, oleh karena itu penting
dicatat secara teliti dan terperinci. Semakin lama penelitian lapangan dilakukan maka data
semakin banyak pula data yang diperoleh maka semakin rumit. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu untuk melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan merangkum,
memilih-milih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting. Dengan itu data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas.
3.6.1.2 Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan yang sejenis. Dalam
penelitian kualitatif yaitu dengan teks naratif.
3.6.1.3. Conclution Drawing/ Verification

Langkah yang terakhir yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi. Jika kesimpulan
yang sudah dijelaskan peneliti dan didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti dapat diverifikasi adalah kesimpulan

yang kredibel.
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3.6.2 Kredibilitas Data

Menurut (Mekarisce, 2020) dalam penelitian kualitatif, data dapat dipercaya ketika
terdapat kesamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan kejadian sebenarnya dari
objek yang diteliti. Untuk penelitian yang akurat dan valid agar kredibilitas data terpenuhi
oleh karena itu peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode trigulasi, penggunaan

alat bantu dalam pengumpulan data serta menggunakan member check.

3.6.2.1 Triangulasi

Menurut (Mekarisce, 2020) tujuan triangulasi yaitu untuk meningkatkan kekuatan
teoritis, metodologis, dan interpretatif penelitian kualitatif. Triangulasi juga diartikan
sebagai penelaahan informasi dengan menggunakan sumber, teknik, dan waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan meninjau kembali informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini macam-macam sumber data yang
digunakan yaitu hasil wawancara dari informan dan juga hasil observasi dengan
beberapa orang yang mempunyai aktivitas yang sama namun waktu dan tempat yang
berbeda.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknis dapat dilakukan dengan meninjau data dari sumber yang sama
tetapi menggunakan teknik yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode yang
berbeda dalam setiap wawancara, observasi, dan juga dokumentasi sehingga hasilnya
dapat dibandingkan.

3. Triangulasi Waktu
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Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan memeriksa data kembali ke sumbernya
dan terus menggunakan teknik yang sama tetapi untuk waktu atau situasi yang
berbeda. Penelitian ini melakukan wawancara informan sebelumnya yang telah
dilakukan wawancara mendalam, diulangi wawancaranya pada waktu atau situasi

berbeda.

3.6.2.2 Penggunaan Alat Bantu dalam Mengumpulkan Data

Peneliti menggunakan alat bantu perekam suara pada saat pelaksanaan wawancara

dengan informan sehingga data yang dikumpulkan lebih jelas.
3.6.2.3 Penggunaan Member Check

Peneliti memeriksa kembali informasi informan dengan memberikan pertanyaan
ulang atau mengumpulkan sejumlah informan yang telah diwawancarai untuk dimintai

pendapatnya tentang data yang telah dikumpulkan.
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BAB IV
PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Malang

Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,Indonesia.
Kabupaten Malang adalah kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten
Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di Jawa Timur.
Kabupaten Malang mempunyai koordinat 112°17', 10,90” sampai 112°57', 00,00 Bujur
Timur dan 7°44', 55,11” sampai 8°26', 35,45” Lintang Selatan. Kabupaten Malang juga
merupakan kabupaten terluas ketiga di Pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi dan
Kabupaten Sukabumi di Provinsi Jawa Barat. Ibu kota Kabupaten Malang adalah
Kepanjen.

Kabupaten Malang berbatasan langsung dengan Kota Malang di tengah, Kabupaten
Jombang dan Kota Batu di utara, Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo di
timur, Samudera Hindia di selatan, serta Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri di barat.
Sebagian besar wilayahnya bergunung-gunung dan beriklim sejuk. Kabupaten Malang
dianggap sebagai salah satu tujuan wisata terpenting di Jawa Timur. Bersama dengan Kota
Batu dan Kota Malang, Kabupaten Malang merupakan bagian dari satu kesatuan wilayah
yang disebut Malang Raya (Malang Metropolitan Region). Keadaan topografi Kabupaten
Malang merupakan dataran yang dikelilingi oleh beberapa pegunungan dan dataran rendah
atau daerah lembah pada ketinggian 250-500 meter di atas permukaan laut (dpl) dan
terletak di bagian tengah Kabupaten Malang. Kawasan dataran tinggi merupakan kawasan
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perbukitan kapur di sebelah selatan dengan ketinggian 0-650 mdpl, di sebelah timur lereng
Tengger-Semeru memanjang ke utara-selatan dengan ketinggian 500-3600 mdpl. dan

Kawi-Arjuno miring ke barat pada ketinggian 500-3300 meter di atas permukaan laut.

Gambar 4.1
Peta Kabupaten Malang
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4.1.2 Gambaran Umum Kalipare

Kalipare merupakan salah satu daerah dari 33 kecamatan di wilayah Kabupaten
Malang. Secara astronomis Kecamatan Kalipare Malang terletak diantara 112,241 sampai
112,2917 Bujur Timur dan 8,1550 sampai 8,1054 Lintang selatan.

Kecamatan Kalipare merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kabupaten Malang
bagian selatan. Lokasinya di selatan Bendungan Sutami, Karangkates. Mempunyai wilayah
dengan topografi yang menarik karena hutan-hutannya dan perbukitan yang tertata dengan
indah. Bendungan Sutami selain menjadi Pembangkit Listrik Tenaga Air, juga menjadi
pengendali banjir, irigasi persawahan, budidaya ikan air tawar dan obyek pariwisata.

Luas kawasan Kecamatan Kalipare secara keseluruhan adalah sekitar 11,2632 ha atau
sekitar 2,02 persen dari total luas Kabupaten Malang. Sebagian besar wilayah Kalipare
didominasi hutan diantaranya hutan jati dan diantara pohon jati dimanfaatkan masyarakat
sekitar untuk bercocok tanam. Sebagian besar penduduk Kalipare bekerja di sektor
pertanian.

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Kalipare adalah sebagai berikut:
Bagian Utara: Kecamatan Sumberpucung

Bagian Timur: Kecamatan Pagak

Bagian Selatan: Kecamatan Donomulyo

Bagian Barat: Kecamatan Blitar
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Gambar 4.2
Peta Kecamatan Kalipare
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4.2 Paparan Data Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. Mayoritas

masyarakat di Kecamatan

Kalipare bermata pencaharian sebagai petani tebu. Rata-rata

rentang usia masyarakat petani tebu di Kecamatan Kalipare yaitu usia dewasa dan tua,

untuk masyarakat usia muda rata-rata memilih bekerja keluar dari kecamatan. Kecamatan
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Kalipare memiliki lahan yang cocok untuk pertanian tebu. Petani tebu di Kecamatan
Kalipare kebanyakan memiliki lahan mereka sendiri. Namun ada juga yang menyewa lahan
karena dirasa biayanya lebih terjangkau daripada membeli lahan.

Sebelum hasil wawancara penelitian dipaparkan, terlebih dahulu peneliti akan
memaparkan gambaran mengenai kepala keluarga Kecamatan Kalipare. Mayoritas kepala
keluarga Kecamatan Kalipare ini berprofesi sebagai petani namun ada juga yang berprofesi
sebagai pedagang dan peternak. Kepala keluarga di Kecamatan Kalipare mayoritas bertani
pada sektor pertanian tebu. Kepala keluarga sebagai pemimpin keluarga memiliki
tanggung jawab terhadap segala kebutuhan yang dipimpinnya. Kebutuhan ekonomi,
kebutuhan biaya dalam bertani dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Hal ini menyebabkan
kepala keluarga diharuskan untuk mempunyai strategi dalam pengelolaan keuangan hasil
panen tebunya. Namun sebagian kepala kelauarga menyerahkan pengelolaan keuangannya
kepada istri karena dirasa istri lebih baik dalam mengelola keuangannya. Dan juga sebagian
besar mereka akan mengelola keuangannya bersama-sama karena dirasa akan lebih mudah
dan jika terdapat masalah maka penyelesaiannya akan lebih mudah dan transparan.

Masyarakat Kecamatan Kalipare memiliki rasa kekeluargaan dan tolong-menolong
antar warganya masih kental sehingga kebanyakan dari mereka saling mengenal satu sama
lain. Pada saat peneliti mengunjungi rumah-rumah informan untuk diwawancara, peneliti
tidak mudah menemui para informan tersebut karena pada saat itu informan sedang berada
di ladang untuk mengurus tebunya atau mencari rumput untuk pakan ternak. Namun pada
saat peneliti meminta tolong mereka untuk menjadi infroman penelitian, mereka semua

bersedia untuk diwawancarai. Walaupun mereka tampak tidak paham dengan maksud
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peneliti namun mereka menyambut dengan tangan terbuka dan bersedia. Kemudian pada
saat peneliti menyampaikan bahwa peneliti ingin mewawancarai informan, mereka
langsung terlihat gugup dan takut karena mengira wawancara menggunakan bahasa
Indonesia sedangkan mereka kurang nyaman menggunakan bahasa Indonesia dan kurang
fasih. Sehingga peneliti menyampaikan bahwa wawancara seperti percakapan biasa dan
santai serta menggunakan bahasa Jawa. Peneliti juga memberi penjelasan bahwa
pertanyaan dijawab sesuai dengan apa yang informan telah alami dan ketahui. Faktor
kesibukan informan membuat peneliti sulit bertemu dengan informan sehingga wawancara
tidak sesuai dengan urutan yang telah tertera di bab sebelumnya. Berikut adalah hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa informan penelitian berdasarkan waktu
pelaksanaan wawancaranya:
1. Bapak Wasit (HW. Was-1)

Bapak Wasit merupakan informan pertama yang peneliti wawancarai. Peneliti
mengetahui bahwa Bapak Wasit merupakan petani tebu dan memiki lahan pribadi dari
orang tua peneliti. Pada hari 16 Mei 2023 pukul 15.30 WIB peneliti berkunjung ke
rumah Bapak Wasit. Perjalanan kerumah Bapak Wasit ditempuh dengan jalan kaki
karena jarak rumah yang berdekatan dengan rumah peneliti. Kunjugan kerumah Bapak
Wasit merupakan saran dari orang tua peneliti. Karena sebelum melakukan wawancara
peneliti terlebih dahulu menunjukkan daftar nama-nama informan penelitian kepada
orang tua peneliti. Kunjungan pada hari itu juga merupakan saran dari ibu peneliti
karena Bapak Wasit pada saat itu tengah disibukkan dengan merawat tebunya yaitu

roges atau kegiatan membersihkan klaras (daun tebu yang kering). Menurut orang tua

58



peneliti Bapak Wasit ini memiliki lahan tebu seluas sekitar 2,5 hektar. Sehingga pada
saat ibu peneliti pulang dari ladang dan bertemu dengan Bapak Wasit yang juga sedang
dalam perjalanan pulang, ibu peneliti menyampaikan bahwa ingin meminta tolong
untuk meluangkan waktunya sebentar untuk di wawancarai oleh peneliti. Dan beliau
setuju untuk meluangkan waktunya sesampainya dirumah. Kemudian ibu peneliti
menyampaikan hal tersebut ke peneliti. Tidak menunggu lama setelah ibu peneliti
menyampaikan hal tersebut peneliti bergegas kerumah Bapak Wasit setelah dirasa
beliau sudah pulang dan sudah ada waktu luang.

Sesampainya dirumah Bapak Wasit, terlihat menantu Bapak Wasit bernama
Bulek Tika sedang mencari sayur yang berada di lahan sebelah rumah. Memang
sebagian besar masyarakat memiliki lahan kosong kecil disamping rumah maupaun di
belakang rumah yang digunakan untuk menanam sayur mayur, buah-buahan seperti
jambu, mangga, ceri, dan lainnya, kacang tanah maupun cabai. Kemudian peneliti
mengucapkan salam dan langsung menanyakan dimana Bapak Wasit, dan Bulek Tika
langsung mempersilahkan peneliti masuk kemudian memanggil Bapak Wasit yang
ternyata masih dibelakang sedang bersantai. Ketika Bapak Wasit menghampiri peneliti
dan langsung bersalaman kemudian peneliti menjelaskan perihal maksud kedatangan
peneliti dan menyampaikan tentang informasi dari ibu peneliti. Bapak Wasit mengerti
kemudian mempersilahkan peneliti melakukan wawancara dan bertanya apakah harus
menggunakan Bahasa Indonesia atau tidak. Dan setelah mengetahui bahwa wawancara
menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa beliau mengangguk paham.

Kemudian peneliti menyampaikan bahwa jawaban yang diberikan sesuai dengan apa
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yang dialami dan yang diketahui oleh informan mengenai pertanyaan yang diajukan
peneliti tentang strategi pengelolaan keuangan. Setelah itu peneliti menghidupkan alat
perekam suara yaitu dari smartphone peneliti.

Tepat pukul 15.43 WIB wawancara antara peneliti dan Bapak Wasit
berlangsung. Peneliti melakukan wawancara diruang TV dirumah beliau. Pada saat
wawancara peneliti dan Bapak Wasit juga membicarakan hal-hal lain agar percakapan
tidak kaku. Berikut hasil inti wawancara penelitian menurut Bapak Wasit informan 1

(HW.Was-1):

Peneliti bertanya kepada Bapak Wasit informan 1 (HW.Was-1): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Wasit informan 1 (HW.Was-1) menjawab: “ Yo lek strategine gae
reng-rengan pengeluaran. contone nyisihne gae tebune disek, gae tuku mes, mbayar
wong, tuku bibit gae ganti seng wes elek-elek kuwi. Lek wes nyisihne gae tebu turahane
duwek digae kebutuhan bendinone. Terus aku yo gak mek ngandelne teko panen tebu
tok, aku yo tani liyane pari, jagung kadang yo kacang. (Kalau untuk strateginya yaitu
membuat perencanaan pengeluaran. Contohnya menyisihkan untuk kebutuhan tebu
dahulu, untuk membeli pupuk, membayar orang buruh, beli bibit tebu untuk tebu yang
sudah tidak layak. Jika kebutuhan tebu sudah semua kemudian sisa uang tersebut
dipakai untuk kebutuhan sehari-hari. Dan juga memiliki penghasilan lain dari usaha
tani lainnya yaitu padi, jagung dan juga kacang).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Wasit informan 1 (HW. Was-1) menjawab: “Kendalane yo
lek pas regane tebu mudun, mes angel, bibit angel, terus urung eneh lek enek musibah.”
(Kendalanya yaitu ketika harga tebu turun, pupuk sulit, bibit sulit dan juga ketika ada
musibah).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”
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Kemudian Bapak Wasit informan 1 (HW. Was-1) menjawab: “Lek pas regane
tebu mudun yo piye carane biaya-biaya produksi iku mau di cukup-cukupne karo golek
penghasilan teko liyane lek wes kepepet nemen yo utang ng bank. Mes e angel yo
diakali gae rabuk, rabuk kan yo luweh murah timbangan e mes. Bibit angel lek biasae
bibit e tuku maleh gae tebune dewe. Lek musibah carane nyisihno duwek seng teko
panen kuwi khusus gae pengeluaran mendadak.” (Ketika harga tebu turun bagaimana
caranya harus bisa menekan biaya produksi dan juga mencari penghasilan dari lainnya,
jika sudah terdesak maka hutang ke bank. Ketika pupuk sulit didapat maka dapat
diganti dengan menggunakan pupuk kompos atau pupuk hewani. Untuk bibit tebu jika
biasanya beli maka sekarang memakai tebu sendiri. Musibah cara mengatasinya
dengan cara menyisihkan uang khusus untuk musibah ketika menerima uang hasil
panen tebu).

Strategi pengelolaan keuangan setiap keluarga pasti berbeda-beda. Menurut
Bapak Wasit strategi pengelolaan yang tepat yaitu dengan perencaan pengeluaran atau
perencanaan keuangan. Disamping itu Bapak Wasit juga memiliki pendapatan atau
usaha sampingan yaitu dengan bertani yang lain contohnya jagung, padi dan kacang.
Bapak Wasit berfikir untuk tidak mengandalkan hasil tebu saja karena tebu panennya
hanya satu tahun sekali sedangkan pengeluaran tidak dapat diprediksi.

Bapak Wasit memiliki penghasilan dari tebu sekitar 141.625.500 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya ketika panen yaitu membayar penebang sekitar
8.000.000, biaya perawatan untuk pupuk minimal 2 ton. Dengan total sekitar
16.000.000. Kemudian untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya
yaitu untuk kebutuhan sehari-hari, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah wawancara selesai kemudian peneliti mematikan rekaman yang ada di
smartphone dan langsung mengganti nama file recorder. Sebelumnya peneliti sudah

meminta izin untuk merekam wawancara yang berlangsung. Kemudian peneliti

meminta foto bersama beliau dengan meminta bantuan ke Bulek Tika untuk
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memfotokan. Setelah foto selesai dan juga berbincang-bincang sebentar, peneliti
berpamitan pulang. Peneliti kemudian bersalaman dengan Bapak Wasit dan
menantunya seraya mengucapkan terima kasih. Sepulangnya dari rumah Bapak Wasit
peneliti melanjutkan wawancara dengan mengunjungi rumah Bapak Hermawan
Informan yang ke-2, dimana rumah beliau tidak jauh dari rumah Bapak Wasit.

2. Bapak Hermawan (HW.Her-2)

Bapak Hermawan merupakan informan yang ke-2 yang peneliti wawancarai.
Peneliti mengetahui bahwa Bapak Hermawan merupakan petani tebu dan memiliki
lahan sendiri juga dari ornag tua peneliti. Peneliti mengetahui jika Bapak Hermawan
dirumah karena ketika perjalanan ke rumah Bapak Wasit peneliti melihat Bapak
Hermawan duduk-duduk santai diteras rumah beliau. Maka ketika sudah selesai di
rumah Bapak Wasit peneliti bergegas untuk mengunjungi rumah Bapak Hermawan.

Peneliti berkunjung kerumah Bapak Hermawan pada tanggal 16 Mei 2023 pada
pukul 16.10. Rumah Bapak Hermawan berlokasi tidak jauh dari rumah Bapak Wasit
tepatnya disamping rumah Bapak Wasit. Sehingga hanya butuh waktu perjalanan
kurang lebih 3 menit dari rumah Bapak Wasit yang ditempuh dengan berjalan kaki.
Sesampainya dirumah Bapak Hermawan terlihat beliau sedang duduk santai dan
menggunakan smartphonenya. Bapak Hermawan memang terbilang masih cukup
muda dikalangan petani-petani di daerah tersebut. Lahan yang dimilikinya merupakan
lahan yang diberikan oleh orang tua beliau. Informasi tersebut peneliti dapatkan dari
orang tua peneliti. Ketika sudah mendekati beliau kemudian peneliti mengucapkan

salam dan bersalaman. Bapak Hermawan kemudian langsung mempersilahkan duduk
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karena sudah mengetahui maksud kedatangan peneliti. Peneliti telah menghubungi
beliau melalui WhatsApp jauh-jauh hari sebelumnya dan menyampaikan maksud untuk
meminta waktu beliau jika berkenan untuk diwawancara. Dan beliau setuju untuk
diwawancarai oleh peneliti.

Peneliti kemudian menanyakan kabar dan kesibukan Bapak Hermawan akhir-
akhir ini. Setelah berbincang-bincang sebentar, beliau mulai menanyakan pertanyaan
apa saja yang akan peneliti tanyakan karena akan mempersiapkan jawabannya.
Kemudian peneliti memperlihatkan pertanyaan-pertanayaan wawacara tersebut. Ketika
Bapak Hermawan sedang mempersiapkan jawaban, peneliti juga sedang
mempersiapkan smartphone untuk merekam dan juga buku catatan kecil untuk
mencatat jawaban wawancara nanti. Setelah beliau selesai mempersiapkan jawaban,
peneliti langsung menjelaskan jika wawancaranya akan direkam. Dan beliau tidak
keberatan mengenai hal tersebut. Berikut adalah hasil inti wawancara penelitian

menurut Bapak Hermawan informan ke-2 (HW.Her-2):

Peneliti bertanya kepada Bapak Hermawan informan 2 (HW.Her-2):
“Bagaimana strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil
dari panen tebu?”

Lalu Bapak Hermawan informan 2 (HW.Her-2) menjawab: “Harus
menyisihkan untuk biaya perawatan meliputi pemupukan dan tenaga kerja, kemudian
disisihkan. Jika sudah disihkan, kemudian harus ada hasil pokok yang harus ditabung.
Harus merinci besaran pengeluaran untuk pemupukan dan tenaga kerja. Harus
menyesuaikan, pemasukan hasil tebu dengan pengeluaran perhari, perbulan sampai
pertahun, karena penghasilannya hanya setiap tahun jadi jangan sampai pengeluaran
itu melebihi pendapatan.” (Menyisihkan untuk biaya perawatan tebu yang meliputi
pemupukan dan tenaga kerja. Dan juga merinci pengeluaran untuk pemupukan dan
tenaga kerja tersebut. Lalu menyesuaikan pemasukan hasil tebu dengan pengeluaran
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perhari, perbulan bahkan pertahun, karena pendapatan tebu hanya sekali dalan setahun,
maka pengeluaran harus sesuai dan tidak melebihi pendapatan).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Hermawan informan 2 (HW. Her-2) menjawab: “Kendalane
yo jatuhnya harga tebu dan turunnya produktivitas tebu. Terus lek enek pengeluaran
yang tidak terduga. Contohnya yo jenenge uwong kan yo ada sehat ada sakit. Yo iku
seng paling gak iso diprediksi. Lek aku karo catatan perhitungan e ilang kadang-
kadang nduk.” (Jatuhnya harga tebu dan turunnya produktifitas tebu, pengeluaran yang
tidak terduga Contohnya masalah kesehatan dan juga buku catatan yang hilang)

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Hermawan informan 2 (HW. Her-2) menjawab: “ Lek gae
turunnya produktifitas maka harus dimaksimalkan pemupukan dan perawatan. Lek
turunnya harga lha kuwi pabrik seng gae haha. Nggk nduk, disamping fokus di tebu
harus mempunyai usaha sampingan. Dadine sebagian dana bersih tebu iku mau harus
diinvestasikan untuk usaha yang bisa mendapatkan income selain dari tebu. Contoh e
yo lek aku nyopir barang, tandur-tandur jagung karo pari. Karo yo pinter-pinter
memanajemen pengeluaran, soal e dalam praktek keseharian pengeluaran-
pengeluaran seng gak terduga iku mau luweh okeh. Lek pengeluaran tidak terduga iku
mau cara mengatasine yo menyisihkan uang untuk tabungan yang khusus untuk
tabungan masa depan contoh e yo asuransi. Lek masalah buku iku mau yo aku maleh
merinci maneh.” (Turunnya produktifitas tebu cara mengatasinya yaitu dengan
memaksimalkan pemupukan dan perawatan. Turunnya harga tebu cara mengatasinya
harus mempunya usaha sampingan. Sebagian dana besih tebu harus diinvestasikan
untuk usaha yang dapat menghasilkan pendapatan selain dari tebu. Contohnya kerja
sopir dan juga bertani jagung dan padi. Kemudian memanajemen pengeluaran. Untuk
pengeluaran tidak terduga cara mengatasinya yaitu menyisihkan uang untuk tabungan
yang khusus untuk tabungan masalah depan contohnya asuransi. Untuk masalah
catatan maka membuat buku catatan baru).

Menurut Bapak Hermawan strategi pengelolaan keuangan yang tepat yaitu
dengan menyisihkan biaya perawatan tebu dan memiliki tabungan untuk pengeluaran
yang tidak terduga. Bapak Hermawan juga merupakan sopir barang antar kota dengan
menggunakan truknya sendiri disamping bertani. Jika truk tersebut dijalankan oleh
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rekannya maka Bapak Hermawan memilih bertani yang lain sesuai dengan musim.
Karena tidak menutup kemungkinan bahwa hasil panen tebu tersebut kurang untuk
kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya.

Bapak Hermawan memiliki penghasilan dari tebu sekitar 84.975.000 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu membayar penebang sekitar 8.000.000
biaya perawatan untuk pupuk minimal 1 ton. Dengan total sekitar 8.000.000. Kemudian
untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya yaitu untuk kebutuhan
sehari-hari, biaya sekolah anak, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah dirasa wawancara sudah mendapatkan jawaban yang cukup maka
peneliti mengakhiri wawancara tersebut dan langsung mematikan rekaman. Setelah itu
peneliti meminta ijin untuk foto dokumentasi sehingga beliau menyuruh istrinya untuk
membantu memfotokan. Setelah itu Bapak Hermawan menanyakan ke peneliti siapa
selanjutnya yang akan diwawancara. Kemudian peneliti memeprlihatkan daftar nama-
nama informan. Bapak Hermawan memberikan saran agar kerumah Bapak Ratemo
karena beliau sudah dirumah. Setelah itu peneliti mengucapkan terima kasih dan
langsung berpamitan kemudian bersalaman kepada Bapak Hermawan dan istrinya
karena peneliti masih mengejar waktu untuk mengunjungi informan selanjutnya.

3. Bapak Ratemo (HW. Rat-3)

Bapak Ratemo merupakan informan ke-3 yang peneliti wawancarai. Peneliti
mengikuti saran dari Bapak Hermawan untuk mengunjungi Bapak Ratemo. Perjalanan
kerumah Bapak Ratemo ditempuh dengan berjalan kaki karena rumah yang

berdekatan dengan rumah Bapak Hermawan. Peneliti sampai dirumah Bapak Ratemo
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pukul 16.30 WIB. Sesampainya dirumah Bapak Ratemo peneliti bertemu dengan istri
Bapak Ratemo yang masih masih untuk makan malam. Kemudian peneliti bertanya
keberadaan Bapak Ratemo dan menjelaskan secara singkat tentang maksud
kedatangan peneliti. Lalu istri Bapak Ratemo menjawab bahwa Bapak Ratemo sedang
sholat ashar dan menyuruh peneliti untuk menunggu sebentar. Kemudian peneliti
berbincang-bincang dengan istri Bapak Ratemo sembari menunggu Bapak Ratemo.
Setelah menunggu beberapa menit Bapak Ratemo selesai sholat.

Bapak Ratemo menanyakan keperluan peneliti, kemudian peniliti menjelaskan
maksud dari kedatangan peneliti kerumah beliau. Peneliti menjelaskan bahwa peneliti
ingin meminta waktu sebentar untuk mewawancarai beliau mengenai pengelolaan
keuangan panen tebu untuk keperluan kuliah sebagai tugas akhir kelulusan, dan juga
dibantu menjelaskan oleh istri beliau. Akhirnya beliau bersedia untuk diwawancarai
oleh penelitin walaupun beliau masih terlihat kebingungan. Kemudian peneliti
menjelaskan bahwa wawancara dilakukan dengan menggunakan bahasa Jawa dan
santai. Setelah itu peneliti dipersilahkan untuk keruang tamu karena tadi masih berada
didapur. Ditengah wawancara istri beliau menambahkah beberapa jawaban. Berikut
adalah hasil inti wawancara penelitian menururt Bapak Ratemo informan 3 (HW. Rat-

3):

Peneliti bertanya kepada Bapak Ratemo informan 3 (HW. Rat-3): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Ratemo informan 3 (HW.Rat-3) menjawab: “Lek aku yo dirinci
kabeh pengeluaran gae tebu disek terus baru gae kebutuhan bendinoe. Terus ngko lek
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enek turahan yo ditabung gae sewo-sewo lahan.” (Merinci semua pengeluaran untuk
tebu terlebih dahulu kemudian baru untuk kebutuhan sehari-hari. Jika ada sisa maka
ditabung untuk menyewa lahan).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Ratemo informan 3 (HW. Rat-3) menjawab: “Munggah
mudun e regane tebu kuwi nduk, biaya-biaya ngrumat e kuwi kadang ki kabeh yo
larang, terus yo lek pas enek angin gede ngono kae tebune ambruk yo bobot e wes
mudun.” (Naik turunnya harga tebu dan biaya perawatan yang terkadang mahal dan
juga faktor cuaca)

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Ratemo informan 3 (HW. Rat-3) menjawab: “Lek regane
tebu kuwi yo piye eneh paling yo luweh tenanan ae lek ngrumat, lek cuaca yo pasrah
ae. Tapi aku duwe panenan liyane, koyok jagung, pari, kacang karo pari ketan. Aku
yo ngrumat sapi, lumayan hasil e lek pas regane tebu mudun.” (Ketika harga tebu naik
turun maka merawat tebunya lebih bersungguh-sungguh lagi. Tetapi jika cuaca lebih
memilih untuk pasrah. Tetapi masih mempunyai penghasilan lain yaitu dari jagung,
padi, kacang dan padi ketan. Dan juga ternak sapi hal ini sedikit membantu ketika
harga tebu sedang turun).

Bapak Ratemo menjelaskan bahwa strategi pengelolaan keuangannya yaitu
dengan cara merinci semua pengeluaran yang ada dengan detail. Pengeluaran untuk
keberlangsungan tebu maupun untuk kebutuhan sehari-hari. Bapak Ratemo juga
memiliki lahan persawahan yang dapat ditanami padi, jagung, padi ketan bahkan
kacang-kacangan. Bapak Ratemo juga memiliki hewan ternak yaitu sapi yang dapat
digunakan ketika harga tebu ketika turun dan tidak dapat memenuhi kebutuhan
maupun ketika ada pengeluaran yang tidak terduga.

Bapak Ratemo memiliki penghasilan dari tebu sekitar 99.137.000 pertahun.

Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu dengan membayar penebang sekitar
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8.000.000 biaya perawatan untuk pupuk minimal 1,5 ton. Dengan total sekitar
12.000.000. Kemudian untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya
yaitu untuk kebutuhan sehari-hari, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah dirasa wawancara cukup kemudian peneliti langsung mematikan
rekaman dan menyimpannya. Bapak Ratemo sudah mengetahui hal tersebut dan beliau
tidak keberatan. Kemudian peneliti meminta ijin untuk pengambilan foto sebagai
dokumentasi. Istri beliau langsung meminta tolong cucunya yang kebetulan
berkunjung untuk memfotokan peneliti dan Bapak Ratemo. Setelah itu peneliti
berbincang-bintang sebentar mengenai perkuliahan peneliti. Kemudian peneliti
berpamitan dan mengucapkan terimakasih kepada beliau dan istri karena sudah
berkenan untuk diwawancarai. Dan juga dirasa waktu sudah mendekati magrib maka
peneliti langsung pulang kerumah dan akan melanjutkan penelitian pada malam
harinya. Karena para informan memiliki waktu luang ketika sore dan malang karena
diwaktu pagi sampai sore informan berada di ladang untuk merawat tebu ataupun

mencari rumput.

4. Bapak Slamet (HW. Sla-4)

Bapak Slamet merupakan informan ke-4 yang akan peneliti wawancarai.
Peneliti mengunjungi rumah Bapak slamet pada tanggal 18 Mei 2023 pukul 16.45
WIB. Peneliti mengunjungi rumah beliau bersama bapak peneliti menggunakan

sepeda motor. Karena rumah Bapak Slamet lumayan jauh dari rumah peneliti. Peneliti
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mengunjungi rumah beliau atas saran dari bapak peneliti, karena menurut bapak
peneliti Bapak Slamet sudah dirumah. Karena bapak peneliti tidak sengaja bertemu
beliau dijalan ketika baru pulang dari ladang. Perjalanan ke rumah Bapak Slamet
ditempuh selama kurang lebih 7 menit dari rumah peneliti.

Sesampainya dirumah Bapak Slamet, bapak peneliti langsung mengucapkan
salam karena rumah Bapak Slamet pintunya terbuka. Namun sudah beberapa kali
salam tetapi belum terlihat ada yang meyahuti atau yang keluar rumah. Kemudian
bapak peneliti mencari disekitar rumah bahkan sampai ke belakang rumah, akhirnya
bapak peneliti bertemu dengan istri Bapak Slamet. Setalah itu langsung menanyakan
apakah Bapak Slamet dirumah atau tidak. Istri Bapak Slamet menjelaskan bahwa
Bapak Slamet masih berada dibelakang sedang membersihkan kandang ternak beliau.
Kemudian menyuruh peneliti dan bapak peneliti untuk menunggu di ruang tamu, dan
kemudian memanggil Bapak Slamet. Tidak lama kemudian Bapak Slamet menemui
peneliti dan bapak peneliti setelah selesai membersinkan kandang ternak dan
menanyakan ada keperluan apa. Bapak peneliti menjelaskan maksud dari kedatangan
kami vyaitu ingin meminta waktunya sebentar untuk diwawancarai mengenai
pengelolaan keuangan panen tebu. Dan juga menjelaskan bahwa wawancara ini untuk
keperluan tugas akhir sebelum lulus kuliah. Peneliti juga menjelaskan bahwa
wawancara menggunakan Bahasa Jawa yang digunakan sehari-hari. Peneliti juga
meminta ijin untuk merekam wawancara ini. Setelah mendengar penjelasan dari bapak
peneliti dan peneliti Bapak Slamet bersedia untuk diwawancara. Sebelum wawacara

bapak peneliti berbincang-bincang dengan Bapak Slamet mengenai pekerjaan beliau
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dan juga tentang usaha tani tebu. Disamping itu peneliti mulai menyiapkan
smartphone untuk merekam dan juga buku catatan untuk mencatat. Kemudian istri
beliau ikut perbincangan bapak peneliti dan Bapak Slamet. Setelah itu Bapak Slamet
mulai menanyakan seperti apa pertanyaannya, dan peneliti menawarkan untuk
memulai wawancara pada saat itu, dan beliau setuju. Berikut adalah hasil inti

wawancara penelitian menurut Bapak Slamet informan 4 (HW. Sla-4):

Peneliti bertanya kepada Bapak Slamet informan 4 (HW. Sla-4): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Slamet informan 4 (HW.Sla-4) menjawab: “Yo duwek e gae modal
maneh, gae ngrumat tebu maneh, gae bendinone ngko lek enek turahan yo gae nyewo
tegal. Carane yo terkadang aku tak jirim sak enggen piro sak enggen piro ngono.”
(Uangnya dipakai untuk modal lagi, merawat tebu, kebutuhan sehari-hari jika ada sisa
untuk menyewa lahan. Cara mengelola keuangannya yaitu dengan cara dirinci disetiap
tempat (lahan) pengeluaran berapa).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Slamet informan 4 (HW. Sla-4) menjawab: “Angel mes,
regane tebu seng munggah mudun, karo kadang lek enek cobaan seng ndadak kuwi,
kadang i yo duwek dijauk anak kuwi yo kendala mbak.” (Susah pupuk, naik turunnya
harga tebu dan ketika ada pengeluaran mendadak contohnya cobaan-cobaan yang
tidak diharapkan. Dan terkadang ketika anak meminta uang).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Slamet informan 4 (HW. Sla-4) menjawab: “Aku lek mes yo
mek ngusahakne golek mes sampek entok, lek masalah regone tebu misal e saiki
regone mek thitik yo gak tak tebang disek, tak tebang lek wes regone rodok larang.
Lek pengeluaran seng gak mendadak iku misal e duwek tebu gak cukup yo aku gae
duwek liyane. Aku yo gak mek teko tebu tok, enek teko panenan sawah, ternak wedhus
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karo pitek. Dadi yo gae duwek kuwi mbak. Mentok-mentok e lek sek kurang terus yo
utang nang bank.” (Ketika sulit pupuk cara mengatasinya yaitu dengan mengusahakan
untuk mendapatkan pupuk sampai dapat. Harga tebu naik turun caranya dengan
menunda panen sampe dirasa harga tebu lebih baik. Untuk keperluan mendadak jika
uang tebu tidak cukup maka memakai hasil dari yang lain. Contohnya dari panenan
sawah, ternak kambing dan ayam. Jika sudah dirasa tidak ada jalan keluar maka utang
ke bank).

Bapak Slamet disamping bertani tebu beliau juga beternak walaupun tidak
banyak. Dan beliau juga bekerja sebagai buruh tani bahkan sesekali juga menerima
pekerjaan sebagai sopir sewa mobil. Bapak Slamet jika mempunyai sisa uang lebih
akan ditabung kemudian diinvestasikan dengan cara menyewa lahan lagi.

Bapak Slamet memiliki penghasilan dari tebu sekitar 99.137.000 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu dengan membayar penebang sekitar
8.000.000 biaya perawatan untuk pupuk minimal 1,5 ton. Dengan total sekitar
12.000.000. Kemudian untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya
yaitu untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan anak, dana tidak terduga dan untuk
tabungan.

Setelah wawancara dirasa cukup, peneliti kemudian meminta ijin untuk
dokumentasi berupa foto bersama. Sebelum meminta ijin untuk dokumentasi peneliti
terlebih dahulu mematikan rekaman dan penyimpan file rekaman. Peneliti meminta

bantuan bapak peneliti untuk pengambilan foto. Setelah itu peneliti tidak langsung
berpamitan karena bapak peneliti dan Bapak Slamet masih terus berbincang-bincang
dan sesekali peneliti ikut berbincang. Sekitar 15 menit kemudian peneliti memberi

kode kepada bapak peneliti untuk mengakhiri perbincangan dan berpamitan. Bapak

peneliti paham kemudian mengakhiri perbincangannya. Setelah itu bapak peneliti dan
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peneliti berpamitan seraya mengucapkan terimakasih dan juga bersalaman kepada
Bapak Slamet dan istrinya. Kemudian Bapak Slamet menanyakan tujuan selanjutnya
dan beliau menyarankan tetangga sebelah rumahnya jika peneliti berkenan sembari
mengantarkan peneliti dan bapak peneliti kedepan rumahnya. Namun setelah
pertimbangan dari peneliti dan bapak peneliti akhirnya memutuskan untuk tidak
mengikuti saran dari Bapak Slamet karena tidak sesuai dengan kriteria yang peneliti
butuhkan. Kemudian peneliti dan bapak peneliti melanjutkan perjalanan menuju
rumah Bapak Miskam yaitu informan ke-5 penelitian ini.

5. Bapak Miskam (HW. Mis-5)

Bapak Miskam merupakan informan ke-5 yang peneliti wawancarai. Peneliti
mengunjungi rumah Bapak Miskam setelah dari rumah Bapak Slamet. Waktu yang
ditempuh sekitar 5 menit. Belum sampai dirumah Bapak Miskam peneliti dan bapak
peneliti bertemu dengan istri Bapak Miskam dijalan, kemudian bapak peneliti
menyapa dan menanyakan keberadaan Bapak Miskam. Istri Bapak Miskam menjawab
bahwa Bapak Miskam masih diladang sedang roges, kemungkinan nanti sekitar habis
magrib sudah memiliki waktu luang. Setelah itu istri beliau menanyakan ada
keperluan apa dengan Bapak Miskam, bapak peneliti menjawab bahwa meminta
tolong untuk meluangkan waktunya sebentar untuk peneliti wawancara. Bapak
peneliti juga menjelaskan bahwa wawancara tersebut digunakan peneliti untuk
kepentingan tugas akhir sebelum lulus kuliah. Istri Bapak Miskam mengerti dan
menyampaikan bahwa sebaiknya mengunjungi rumahnya setelah magrib saja. Peneliti

dan bapak peneliti akhirnya berpamitan dan langsung pulang kerumah.
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Selesai sholat maghrib, makan dan besiap-bersiap peneliti dan bapak peneliti
berangkat kerumah Bapak Miskam. Pukul 18.00 WIB peneliti dan bapak peneliti
sampai dirumah Bapak Miskam. Bapak peneliti mengucapkan salam dan tidak lama
kemudian Bapak Miskam keluar menyambut kami dan mempersilahkan masuk dan
duduk diruang tamu. Setelah itu istri beliau juga menghampiri kami dan juga
menjelaskan maksud kedatangan peneliti dan bapak peneliti. Peneliti juga
menjelaskan sekilas tentang pertanyaan yang akan ditanyakan. Peneliti meminta ijin
untuk merekam wawancara yang akan dilakukan, Bapak Miskam terlihat bingung
namun setelah bapak peneliti jelaskan sedikit beliau tidak keberatan untuk direkam.
Ketika peneliti menyiapkan smartphone untuk merekam dan menyiapkan buku catatan
kecil untuk mencatat, bapak peneliti dan Bapak Miskam serta istrinya berbincang-
bincang mengenai kegiatan yang dilakukan pada hari itu. Peneliti menunggu sebentar
agar mereka menyelesaikan perbincangannya. Kemudian bapak peneliti menyadari
jika peneliti sudah siap kemudian menanyakan kepada Bapak Miskam apakah
wawancara sudah dapat dimulai dan Bapak Miskam mengatakan bahwa beliau siap
untuk diwawancarai. Namun setelah beberapa saat dimulainya wawancara Bapak
Miskam terlihat bingung dan grogi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
peneliti ajukan sehingga istri beliau yang menjawab pertanyaan peneliti. Akhirnya
agar kegiatan wawancara tidak kaku bapak peneliti membantu menjelaskan
pertanyaan-pertanyaan peneliti. Berikut adalah hasil inti wawancara penelitian

menurut Bapak Miskam informan 5 (HW. Mis-5):
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Peneliti bertanya kepada Bapak Miskam informan 5 (HW. Mis-5): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Miskam informan 5 (HW.Mis-5) menjawab: “Ngengeh gae kerjo
eneh, gae tuku mes, yo gae ngrumat tebune neh, ngko lek enek sisane yo dideleh.”
(Menyisihkan untuk modal, membeli pupuk, untuk keberlangsungan usaha tebu, jika
ada sisa baru ditabung).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Miskam informan 5 (HW. Mis-5) menjawab: “Lek saiki
seng paling kroso yo mes kuwi nduk, mes saiki larang. Kadang yo duwek e gak nutut
gae munyer setahun kuwi mau.” (Sekarang yang paling signifikan yaitu sulit untuk
mendapatkan pupuk dan harganya yang mahal. Dan juga uang tidak mencukupi
sampai setahun).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Miskam informan 5 (HW. Mis-5) menjawab: “Lek mes yo
usaha terus sampek entok. Lek duwek gak cukup gae duwek teko liyane, ngrumat sapi
kuwi nduk. Lek sek gak cukup pisan yo utang bank.” (Pupuk cara mengatasinya yaitu
dengan mencari dan membeli pupuk sampai dapat. Untuk pemasukan uang jika dirasa
tidak cukup maka memakai penghasilan dari lainnya, contohnya ternak sapi. Namun
jika masih kurang cukup juga mau tidak mau harus meminjam di bank).

Bapak Miskam memiki penghasilan lain selain tani tebu yaitu dengan berternak
sapi. Walaupun sapi yang Bapak Miskam miliki hanya 2 namun jika terjadi keadaan
mendesak hal itu sangat membantu. Disamping itu Bapak Miskam juga buruh tani
sehari-hariny begitupula dengan istrinya. Terkadang Bapak Miskam akan mengerjakan

semuanya sendiri ketika merawat tebu, jika harga tebu menurun untuk menekan

pengeluaran.
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Bapak Miskam memiliki penghasilan dari tebu sekitar 84.975.000 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu membayar penebang sekitar 8.000.000
biaya perawatan untuk pupuk minimal 1 ton. Dengan total sekitar 8.000.000. Kemudian
untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya yaitu untuk kebutuhan
sehari-hari, biaya sekolah anak, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah wawancara dirasa sudah cukup, peneliti langsung mematikan rekaman
dan menyimpannya. Peneliti meminta ijin untuk melakukan dokumentasi yaitu berfoto
bersama yang dibantu oleh bapak peneliti dalam pengambilannya. Kemudian bapak
peneliti kembali berbincang-bincang dengan Bapak Miskam dan istrinya sembari
peneliti membereskan barang. Kemudian Bapak Miskam memberi saran kepada
peneliti tetangganya jika saja informan masih kurang cukup. Peneliti mengucapkan
terimakasih atas sara beliau. Setelah dirasa sudah cukup peneliti dan bapak peneliti
mengucapkan terima kasih sekaligus berpamitan. Kemudian peneliti dan bapak peneliti
melanjutkan perjalanan kerumah informan selanjutnya yaitu Bapak Wanto informan
ke-6.

6. Bapak Wanto (HW. Wan-6)

Bapak Wanto merupakan informan ke-6 yang diwawancarai oleh peneliti.
Peneliti mengunjungi rumah Bapak Wanto tepat setelah dari rumah Bapak Miskam,
yaitu pada pukul 18.30 WIB. Seharusnya wawancara Bapak Wanto peneliti jadwalkan
setelah dari Bapak Ratemo namun pada hari itu sekitar pukul 19.00 WIB Bapak Wanto
tidak dirumah melainkan dirumah tetangganya untuk menonton final sepakbola

seagames. Tidak hanya Bapak Wanto melainkan Bapak Yudi juga. Akhirnya peneliti
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putuskan untuk melakukan wawancara pada tanggal 18 Mei 2023. Perjalanan dari
rumah Bapak Miskam ke rumah Bapak Wanto memakan waktu sekitar 5 menit
menggunakan sepeda motor.

Sesampainya dirumah Bapak Wanto, terlihat banyak orang yang sedang
bertamu diteras rumah beliau namun hanya terlihat istri beliau dan tamu tersebut.
Peneliti dan bapak peneliti langsung mengucapkan salam dan bersalaman dengan istri
beliau beserta tamu yang ada disana. Kemudian istri beliau mempersilahkan peneliti
dan bapak peneliti duduk dan bergabung dengan tamunya. Setelah berbincang-bincang
bapak peneliti langsung menanyakan keberadaan Bapak Wanto kepada istri Bapak
Wanto. Dan istri Bapak Wanto menjawab bahwa Bapak Wanto masih dimushola dan
menanyakan ada keperluan apa dengan Bapak Wanto. Kemudian bapak peneliti
menjelaskan bahwa ingin meminta sedikit waktunya untuk diwawancarai oleh peneliti
mengenai pengelolaan keuangan hasil tani tebu. Dan juga menjelaskan bahwa ini
merupakan untuk kebutuhan tugas akhir peneliti sebelum lulus kuliah. Setelah paham
maksud kedatangan peneliti dan bapak peneliti istri Bapak Wanto kemudian
memanggilkan Bapak Wanto yang berada di mushola. Tidak lama setelah itu Bapak
Wanto datang dan bersalaman dengan peneliti dan bapak peneliti sembari dijelaskan
oleh istri beliau maksud kedatangan kami. Setelah paham Bapak Wanto menanyakan
tentang wawancara ini bagaimana, kemudian peneliti menjelaskan bahwa peneliti akan
menanyakan seputar startegi pengeloalaan keuangan pasca panen dan juga menjelaskan

bahwa wawancara ini menggunakan bahasa sehari-hari yaitu Bahasa Jawa dan
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dilakukan dengan suasana yang santai. Lalu istri beliau mempersilahkan untuk pindah
ke ruang tamu agar wawancara tidak terganggu.

Sesampainya diruang tamu dan dipersilahkan duduk, bapak peneliti
menjelaskan sekali lagi tentang wawancara ini. Beberapa menit kemudian istri beliau
bergabung dengan perbincangan antara bapak peneliti dan Bapak Wanto. Setelah dirasa
sudah siap untuk melakukan wawancara peneliti kemudian menyalakan rekaman dari
smartphone peneliti dan juga mengeluarkan buku catatan kecil. Selama wawancara
lebih banyak istri beliau yang menjawabnya. Berikut adalah hasil inti wawancara

penelitian menurut Bapak Wanto informan 6 (HW. Wan-6):

Peneliti bertanya kepada Bapak Wanto informan 6 (HW. Wan-6): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Wanto informan 6 (HW.Wan-6) menjawab: “Yo gae tuku mes
liyane gae butuh. Lek turahane okeh yo ditabung terus gae tuku sapi.” (Untuk membeli
pupuk dan sisanya buat kebutuhan sehari-hari. Jika sisa uangnya banyak maka akan
ditabung untuk membeli sapi).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Wanto informan 6 (HW. Wan-6) menjawab:” Lek mes
larang, regane tebu mudun, karo lek moro-moro enek seng loro yo kuwi.” (Ketika
pupuk mahal, harga tebu menurun dan tiba-tiba sakit).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Wanto informan 6 (HW. Wan-6) menjawab: “Lek mes yo
golek sampek entok, tapi lek entok e mek entok yo ditambahi karo rabuk. Regane tebu
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mudun yo mikir piye carane ben cukup, terus paling yo jupuk duwek teko liyane,
contone panenan pari karo ngingu sapi kuwi. Karo kabeh dikerjani dewe nggak
buruhne wong.” (Untuk pupuk mencari dan membeli sampai dapat, jika belum
mencukupi maka memakai pupuk kompos. Harga tebu yang turun cara mengatasinya
yaitu mengatur uang atau memanajemen agar cukup. Dan juga memakai penghasilan
lain dari panen padi dan ternak sapi. Perawatan tebu dilakukan sendiri tidak
diperkerjakan ke orang).

Bapak Wanto memiliki beberapa penghasilan disamping dari hasil tebu yaitu
memiliki sawah yang dapat ditanami padi, jagung, dan kacang-kacangan dan juga
memiliki hewan ternah berupa sapi. Bapak Wanto menggunakan hasil panen dari
sawah kebanyakan untuk bahan pangan sehari-hari. Hal ini dapat mengurangi biaya
pengeluaran dari hasil panen tebunya. Ternak sapi yang dimiliki merupakan sebuah
investasi yang akan digunakan untuk masa depan.

Bapak Wanto memiliki penghasilan dari tebu sekitar 84.975.000 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu membayar penebang sekitar 8.000.000
biaya perawatan untuk pupuk minimal 1 ton. Dengan total sekitar 8.000.000. Kemudian
untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya yaitu untuk kebutuhan
sehari-hari, dana tidak terduga dan untuk tabungan atau beli ternak.

Setelah dirasa wawancara cukup, peneliti langsung mematikan rekaman dan
menyimpannya. Kemudian peneliti meminta ijin untuk dokumentasi yaitu foto bersama
dengan Bapak Wanto, namun beliau menolak untuk foto bersama dan menyarankan
agar istrinya saja. Akhirnya peneliti berfoto dengan istri beliau dibantu oleh anak beliau
yang pertama. Setalah itu peneliti dan bapak peneliti mengucapkan terima kasih dan

berpamitan kepada Bapak Wanto, istri serta anaknya. Kemudian peneliti pulang

kerumah terlebih dahulu karena bapak peneliti ada kepentingan.
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7. Bapak Said (HW. Sa-7)

Bapak Said merupakan informan ke 7 yang peneliti wawancarai. Peneliti
mengunjungi rumah Bapak Said pada pukul 20.00 WIB selang kurang lebih 1,5 jam
dari kunjungan kerumah Bapak Wanto. Peneliti kali ini bersama ibu peneliti karena
bapak peneliti masih ada kepentingan. Perjalanan kerumah Bapak Said tidak memakan
waktu lama yaitu sekitar 5 menit ditempuh dengan berjalan kaki. Kunjungan kerumah
Bapak Said ini juga atas saran dari orang tua peneliti. Karena Bapak Said baru
mendapatkan musibah sekitar seminggu yang lalu jadi ibu peneliti menyarankan untuk
melakukan wawancara pada malam mari karena jika dimalam hari istri Bapak Said
sudah dirumah. Sepanjang perjalanan kerumah Bapak Said peneliti dan ibu peneliti
bertemu beberapa orang dan kemudian menyapanya, ibu peneliti berbincang-bincang
sebentar dengan mereka kemudian melanjutkan perjalanan.

Sesampainya dirumah Bapak Said ibu peneliti langsung mengetuk pintu dan
mengucapkan salam, namun berkali-kali mengetuk pintu masih belum ada yang
membukakan. Akirnya ibu peneliti memutuskan untuk langsung kerumah Bapak Said
dan mencari keberadaan beliau. Tidak lama kemudian istri Bapak Said keluar dari
dapur dan menyambut ibu peneliti dan peneliti, kemudian beliau mempersilahkan
masuk keruang keluarga dan dipersilahkan untuk duduk. Kemudian ibu peneliti dan
istri Bapak Said berbincang-bincang sebentar dengan peneliti sesekali menimpali
perbincangan tersebuti. Ibu peneliti kemudian menanyakan keberadaan Bapak Said dan

menjelaskan maksud kedatangan kami yaitu ingin meminta tolong meluangkan
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waktunya untuk diwawancarai oleh peneliti. 1bu peneliti juga menjelaskan bahwa
wawancara ini digunakan untuk tugas akhir yang digunakan untuk syarat kelulusan.
Istri Bapak Said menjawab bahwa Bapak Said sedang dikamar kemudian memanggil
Bapak Said setelah mengetahui maksud dari kedatangan peneliti dan ibu peneliti.
Bapak Said akhirnya menghampiri kami dengan istrinya yang menjelaskan
maksud kedatangan peneliti dan ibu peneliti. Kemudian Bapak Said duduk dan mulai
menanyakan apa saja pertanyaan-pertanyaannya. Peneliti menyebutkan secara singkat
pertanyaan yang akan ditanyakan. Peneliti juga menjelaskan bahwa wawancara ini
dilakukan menggunakan Bahasa Jawa jadi terkesan lebih santai, ibu peneliti juga
membantu menjelaskannya. Kemudian peneliti meminta ijin untuk merekam selama
wawancara berlangsung, dan Bapak Said setuju dengan hal tersebut. Selama
wawancara berlangsung tidak hanya Bapak Said yang menjawab pertanyaan namun
juga istrinya. Berikut adalah hasil inti wawancara penelitian menurut Bapak Said

informan 7 (HW. Sa-7):

Peneliti bertanya kepada Bapak Said informan 7 (HW. Sa-7): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Said informan 7 (HW.Sa-7) menjawab: “Disisih-sisihno, gae
pupuk, gae sehari-hari, gae mbecek-mbecek, gae sekolah anak, sebagian ditabung
untuk tahun berikutnya.” (Menyisihkan untuk pupuk, kebutuhan sehari-hari., acara
kondangan dan biaya sekolah anak. Sisanya akan ditabung untuk keperluan ditahun
berikutnya).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”
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Kemudian Bapak Said informan 7 (HW. Sa-7) menjawab: “Mes sulit, hama,
cuaca, harga tebu anjlok karo produktifitas menurun.” (Pupuk sulit, hama, cuaca, naik
turunnya harga tebu dan juga produktifitas tebu yang menurun).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Said informan 7 (HW. Sa-7) menjawab: “Mes sulit solusine
yo perbandingan mes karo rabuk, rabuk e seng okeh. lek hama yo diobati kuwi nduk.
Lek cuaca i yo piye eneh yo pasrah wes. Harga tebu anjlok lek misal e duweke nggak
cukup yo golek penghasilan lain, contone yo buruh tani, panenan asil e tani seng liyane
karo ngingu sapi kuwi. Paling mentok yo utang bank” (Pupuk sulit solusinya yaitu
dengan cara penggunaan pupuk dengan perbandingan pupuk lebih sedikit daripada
pupuk kandang. Cara mengatasi hama yaitu dengan cara diobat hama. Kalau cuaca
pasrah saja. Untuk harga tebu yang menurun solusinya yaitu denagn mencari
penghasilan yaitu dengan cara buruh tani, panen tani yang lain dan juga ternak sapi.
Namun jika masih belum cukup maka akan utang ke bank).

Bapak Said memilih untuk menggunakan penghasilan dari buruh taninya untuk
keperluan sehari-hari, karena menurut beliau hal ini lebih mudah dalam merinci
pengeluaran dari hasil panen tebu. Uang hasil panen tebu tersebut Bapak Said gunakan
untuk memaksimalkan tebunya dan juga untuk ditabung jika sewaktu-waktu ada
keperluan mendadak.

Bapak Said memiliki penghasilan dari tebu sekitar 84.975.000 pertahun.
Dengan estimasi pengeluaran biaya panen yaitu membayar penebang sekitar 8.000.000
biaya perawatan untuk pupuk minimal 1 ton. Dengan total sekitar 8.000.000. Kemudian
untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya yaitu untuk kebutuhan
sehari-hari, biaya sekolah anak, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah dirasa wawancara cukup, peneliti langsung mematikan rekaman dan

menyimpannya. Kemudian peneliti meminta ijin untuk dokumentasi yaitu foto bersama
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dengan Bapak Said dan istrinya dibantu oleh anak ke-3 beliau karena ibu peneliti tidak
bisa mengabil gambar (foto) yang jelas atau tidak blur. Setalah itu ibu peneliti
berbincang-bincang lagi dengan Bapak Said dan istrinya sembari peneliti
membereskan barang-barang peneliti. Setelah beberapa lama peneliti memberi kode
kepada ibu peneliti untuk menyudahi perbincangannya dan segera pamit. lbu peneliti
mengerti dan langsung mengakhiri perbicangannya. Kemudian peneliti dan ibu peneliti
mengucapkan terima kasih sekaligus berpamitan. Lalu peneliti dan ibu peneliti
langsung pulang kerumah karena peneliti telah memiliki janji dengan informan yang
lain yaitu Bapak Yudi. Setelah sampai rumah peneliti bergegas kerumah Bapak Yudi.
8. Bapak Yudi (HW. Yud-8)

Bapak Yudi merupakan informan ke 8 yang peneliti wawancarai. Peneliti
mengunjungi rumah Bapak Yudi pada pukul 20.45 WIB tepat setelah dari rumah Bapak
Said. Peneliti mengunjungi rumah beliau menggunakan sepeda motor dengan waktu
tempuh sekitar 5 menit dari rumah peneliti. Sebelunya peneliti telah menjadwalkan
wawancara pada tanggal 16 Mei 2023 seperti Bapak Wanto, namun karena bertepatan
dengan laga final sepakbola Seagames maka atas saran dari bapak peneliti, peneliti
memutuskan pada tanggal 18 Mei 2023 dilakukannya wawancara. Sebelumnya peneliti
telah bertemu dengan Bapak Yudi dijalan dan peneliti langsung menanyakan kapan
beliau berada dirumah dan beliau menjawab bahwa malam sudah dirumabh, jika ada
keperluan beliau mempersilahkan untuk datang saja kerumah beliau.

Sesampainya dirumah Bapak Yudi, terlihat Bapak Yudi dipekarangan rumah

sedang membuat tali dari bambu yang digunakan untuk menali tebu yang sudah
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ditebang, karena sepengetahuan peneliti beliau akan memulai buruh tani keesokan
harinya. Peneliti bergegas menghampiri beliau seraya mengucapkan salam, dan beliau
langsung menyuruh peneliti untuk masuk dan menunggunya. Peneliti masuk dan
bertemu dengan ibu Bapak Yudi, anak-anak serta istrinya. Kemudian peneliti menyapa
mereka dan dipersilahkan untuk duduk sembari menunggu Bapak Yudi menyelesaikan
pekerjaannya. Peneliti berbincang-bincang dengan ibu Bapak Yudi selama kurang
lebih 15 menit.

Bapak Yudi kemudian masuk dan menghampiri peneliti, berbincang-bincang
sebentar seraya menanyakan apa saja pertanyaan yang akan ditanyakan pada saat
wawancara nanti. Lalu peneliti memperlihatkan pertanyaan-pertanyaan tersebut agar
Bapak Yudi mempersiapkan jawabannya. Peneliti kemudian menjelaskan bahwa ketika
wawancara berlangsung akan direkam dan meminta ijin kepada beliau. Dan beliau
mengijinkan peneliti untuk merekamnya. Tidak lama setelah itu Bapak Yudi selesai
mepersiapkan jawabannya dan langsung memulai wawancara. Berikut adalah hasil inti

wawancara penelitian menurut Bapak Yudi informan 8 (HW. Yud-8):

Peneliti bertanya kepada Bapak Yudi informan 8 (HW. Yud-8): “Bagaimana
strategi yang bapak lakukan dalam mengelola keuangan keluarga hasil dari panen
tebu?”

Lalu Bapak Yudi informan 8 (HW.Yud-8) menjawab: “Direng-reng 40% untuk
biaya perawatan misal e gae tuku pupuk, obat, tenaga (roges, kepras, nyemprot. tutup).
Sisane seng 60% iku mau gae kebutuhan sehari-hari karo ditabung. Karo kudu duwe
pendapatan lainne liyane tebu iku mau.” (Membuat perencanaan keuangan yaitu 40%
untuk biaya perawatan tebu contohnya untuk membeli pupuk, obat, dan tenaga (roges,
kepras, menyiram obat, tutup). 60% nya untuk kebutuhan sehari-hari dan ditabung. Dan
juga harus mempunyai pendapatan lain selain dari hasil panen tebu).
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Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan kedua: “Apa kendala yang dihadapi
oleh bapak dalam mengelola keuangan hasil panen tebu?”

Kemudian Bapak Yudi informan 8 (HW. Yud-8) menjawab: “Hama, pupuk
sulit, biaya mendadak, harga tebu turun.” (Hama, sulit mendapatkan pupuk,
pengeluaran mendadak, harga tebu yang turun).

Peneliti kemudian melanjutkan pertanyaan terakhir: “Bagaimana cara bapak
mengatasi kendala-kendala tersebut dalam mengelola keuangan hasil panen
tebu?”

Kemudian Bapak Yudi informan 8 (HW. Yud-8) menjawab: “Hama yo diobati.
Lek gae pupuk yo carane nyedek e bos tebu seng gede disek, contoh e ambil mes
dulu setelah panen itu baru disaur ketika panen tahun ngarep kasarane utang lah,
biar masih ada keuangannnya seng diputer maneh. Biaya mendadak kudu duwe
dana khusus seng gae lek enek pengeluaran mendadak. Lek masalah harga tebu
biasa e lek nebang ngenteni harga e rodok stabil disek, terus karo golek
pendapatan teko liyane, contoh e yo panenan liyane, ngingu sapi, ngingu pitek.”
(Hama dengan cara diobat hama. Kalau pupuk dengan cara mencari bos tebu yang
sudah besar untuk hutang setelah panen dan akan dibayarkan ketika panen
selanjutnya. Hal ini dapat membantu untuk mengurangi pengeluaran dan udang
hasil panen tebu dapat dikelola lagi agar cukup sampai satu tahun. Biaya mendadak
dengan cara memiliki dana khusus untuk pengeluaran mendadak. Harga tebu
dengan cara mencari pendapatan lain, contohnya yaitu penen tani yang lain, ternak
sapi dan ayam).

Bapak Yudi juga memiliki penghasilan lainnya yaitu menjadi tukang bangunan
pemborong dan ikut borongan pengerjaan furniture. Walaupun pekerjaan ini tidak selalu
ada setiap bulannya, namun hasil yang didapat dapat membantu mencukupi penghasilan
tebu atau bahkan dapat ditabung oleh beliau. Karena menurut Bapak Yudi sekarang harus
mempunyai tabungan yang banyak terutama untuk pendidikan anak.

Bapak Yudi memiliki penghasilan dari tebu sekitar 56.650.000 pertahun. Dengan
estimasi pengeluaran biaya panen yaitu membayar penebang sekitar 8.000.000 biaya

perawatan untuk pupuk minimal 75 kwintal. Dengan total sekitar 6.000.000. Kemudian
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untuk biaya perawatan lainnya berkisar 7.000.000. Sisanya yaitu untuk kebutuhan sehari-
hari, biaya sekolah anak, dana tidak terduga dan untuk tabungan.

Setelah dirasa wawancara cukup, peneliti langsung mematikan rekaman dan
menyimpannya. Kemudian peneliti meminta ijin untuk dokumentasi yaitu foto bersama
dengan Bapak Yudi dibantu oleh istri beliau. Setelah itu peneliti masih berbincang-bincang
dengan Bapak Yudi dan ibu beliau. Kurang lebih 10 menit kemudian peneliti memutuskan
untuk berpamitan. Peneliti mengucapkan terima kasih dan bersalaman kepada Bapak Yudi,
istri dan ibu beliau, kemudian peneliti diantar kedepan oleh Bapak Yudi. Setelah itu peneliti

bergegas pulang kerumah.

4.3  Pengumpulan Data

4.3.1 Strategi pengelolaan keuangan petani tebu pasca panen untuk kestabilan
ekonomi keluarga di Kecamatan Kalipare

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di Kecamatan
Kalipare tentang strategi pengelolaan keuanga pasca panen adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Keuangan (Financial Planning)

2. Tabungan

3. Menyisihkan dana khusus untuk pengeluaran yang tidak terduga.
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4.3.2

Kendala-kendala yang dihadapi oleh petani tebu dalam pengelolaan

keuangannya di Kecamatan Kalipare

Tabel 4.1

Pengkodean (Coding) dan Pengumpulan Data Kendala yang dihadapi oleh

petani tebu dalam pengelolaan keuangannya di Kecamatan Kalipare

No. KODE

PERNYATAAN

KODING

1. HW.Was-1

Kendalanya yaitu ketika harga tebu
turun, pupuk sulit, bibit sulit dan juga

ketika ada musibah

. Harga

tebu

yang
berfluktiasi

. Biaya

perwatan
Kebutuhan
tidak terduga

2. HW. Her-2

Jatuhnya harga tebu dan turunnya
produktifitas tebu, pengeluaran yang
tidak terduga Contohnya masalah
kesehatan dan juga buku catatan yang

hilang

. Harga

tebu
yang
berfluktuasi.
Kebutuhan
yang  tidak
terduga.

3. HW. Rat-3

Naik turunnya harga tebu dan biaya
perawatan yang terkadang mahal dan

juga faktor cuaca

. Harga

tebu

yang
berfluktuasi.

. Biaya
perawatan

4. HW. Sla-4 | Susah pupuk, naik turunnya harga tebu | 1. Biaya
dan ketika ada pengeluaran mendadak perawatan

contohnya cobaan-cobaan yang tidak
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diharapkan. Dan terkadang ketika anak | 2. Pengeluaran
meminta uang yang  tidak
terduga
3. Anak
HW. Mis-5 | Sekarang yang paling signifikan yaitu | Biaya Perawatan
sulit untuk mendapatkan pupuk dan
harganya yang mahal. Dan juga uang
tidak mencukupi sampai setahun.
HW. Wan- | Ketika pupuk mahal, harga tebu| 1. Harga tebu
6 menurun dan tiba-tiba sakit. yang
berfluktuasi
2. Biaya
Perwatan
3. Pengeluaran
yang  tidak
terduga.
HW. Sa-7 | Pupuk sulit, hama, cuaca, naik | 1. Biaya
turunnya harga tebu dan juga perawatan
produktifitas tebu yang menurun 2. Harga tebu
yang
berfluktuasi,
3. Produktivitas
tebu
HW. Yud-8 | Hama, sulit mendapatkan pupuk, | 1. Biaya
pengeluaran mendadak, harga tebu perawatan
yang turun 2. Harga tebu
yang

berfluktuasi.
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3. Pengeluaran

mendadak

4.3.3 Solusi petani tebu untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi di

Kecamatan Kalipare.

Tabel 4.2

Pengkodean (Coding) dan Pengumpulan Data Solusi petani tebu untuk

mengatasi kendala-kendala yang terjadi di Kecamatan Kalipare

No. KODE PERNYATAAN KODING

1. HW.Was-1 | Ketika harga tebu turun bagaimana | 1. Manajemen
caranya harus bisa menekan biaya Keuangan yang
produksi dan juga mencari baik.
penghasilan dari lainnya, jika | 2. Pendapatan lain
sudah terdesak maka hutang ke | 3. Hutang bank
bank. Ketika pupuk sulit didapat | 4. Tabungan
maka dapat diganti dengan
menggunakan pupuk kompos atau
pupuk hewani. Untuk bibit tebu
jika biasanya beli maka sekarang
memakai tebu sendiri. Musibah
cara mengatasinya dengan cara
menyisihkan uang khusus untuk
musibah ketika menerima uang
hasil panen tebu.

2. HW. Her-2 | Turunnya produktifitas tebu cara | 1. Pendapatan lain
mengatasinya yaitu dengan | 2. Investasi
memaksimalkan pemupukan dan | 3. Manajemen
perawatan. Turunnya harga tebu keuangan yang
cara mengatasinya harus baik.
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mempunya usaha  sampingan.
Sebagian dana besih tebu harus
diinvestasikan untuk usaha yang
dapat menghasilkan pendapatan
selain dari tebu. Contohnya kerja
sopir dan juga bertani jagung dan
padi. Kemudian memanajemen
pengeluaran. Untuk pengeluaran
tidak terduga cara mengatasinya
yaitu menyisihkan uang untuk
tabungan yang khusus untuk
tabungan masalah depan contohnya
asuransi. Untuk masalah catatan

maka membuat buku catatan baru

HW. Rat-3

Ketika harga tebu naik turun maka
merawat tebunya lebih
bersungguh-sungguh lagi. Tetapi
jika cuaca lebih memilih untuk
pasrah. Tetapi masih mempunyai
penghasilan lain yaitu dari jagung,
padi, kacang dan padi ketan. Dan
juga ternak sapi hal ini sedikit
membantu ketika harga tebu

sedang turun

Pendapatan lain

HW. Sla-4

Ketika sulit pupuk cara
mengatasinya  yaitu dengan
mengusahakan untuk mendapatkan
pupuk sampai dapat. Harga tebu

naik turun caranya dengan

1. Pendapatan lain
2. Hutang bank
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menunda panen sampe dirasa harga
tebu lebih baik. Untuk keperluan
mendadak jika uang tebu tidak
cukup maka memakai hasil dari
yang lain. Contohnya dari panenan
sawah, ternak kambing dan ayam.
Jika sudah dirasa tidak ada jalan

keluar maka utang ke bank

HW. Mis-5

Pupuk cara mengatasinya Yyaitu
dengan mencari dan membeli
pupuk sampai dapat. Untuk
pemasukan uang jika dirasa tidak
cukup maka memakai penghasilan
dari lainnya, contohnya ternak sapi.
Namun jika masih kurang cukup
juga mau tidak mau harus

meminjam di bank.

1. Pendapatan lain
2. Hutang bank

HW. Wan-

Untuk pupuk mencari dan membeli
sampai  dapat, jika  belum
mencukupi maka memakai pupuk
kompos. Harga tebu yang turun
cara mengatasinya yaitu mengatur
uang atau memanajemen agar
cukup. Dan juga memakai
penghasilan lain dari panen padi
dan ternak sapi. Perawatan tebu
dilakukan sendiri tidak

diperkerjakan ke orang.

1. Manajemen

Keuangan yang

baik.

2. Pendapatan lain
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HW. Sa-7

Pupuk sulit solusinya yaitu dengan
cara penggunaan pupuk dengan
perbandingan pupuk lebih sedikit
daripada pupuk kandang. Cara
mengatasi hama yaitu dengan cara
diobat hama. Kalau cuaca pasrah
saja. Untuk harga tebu yang
menurun solusinya Yyaitu denagn
mencari penghasilan yaitu dengan
cara buruh tani, panen tani yang
lain dan juga ternak sapi. Namun
jika masih belum cukup maka akan

utang ke bank.

1. Penghasilan lain
2. Hutang bank

HW. Yud-8

Hama dengan cara diobat hama.
Kalau pupuk dengan cara mencari
bos tebu yang sudah besar untuk
hutang setelah panen dan akan
dibayarkan ketika panen
selanjutnya.  Hal ini  dapat
membantu  untuk  mengurangi
pengeluaran dan udang hasil panen
tebu dapat dikelola lagi agar cukup
sampai  satu  tahun.  Biaya
mendadak dengan cara memiliki
dana khusus untuk pengeluaran
mendadak. Harga tebu dengan cara
mencari pendapatan lain,
contohnya yaitu penen tani yang

lain, ternak sapi dan ayam.

1. Hutang
2. Tabungan
3. Pendapatan

lain
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Tabel 4.3

Ringkasan Pengkodean (Coding) Penelitian

No Koding
Strategi Pengelolaan Keuangan Solusi
1. Perencanaan Keuangan (Financial Manajemen keuangan yang baik
Planning)
2. Tabungan (Saving) Pendapatan lain
3. Menyisihkan Dana Khusus Hutang bank
(Emergency)
Investasi
Kendala-Kendala
1. Harga tebu yang berfluktuasi
2. Biaya perawatan
3. Kebutuhan tidak terduga
4. Menurunnya produktifitas tebu
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan pemeaan hasil penelitian dengan coding, peneliti kemudian
melanjutkan dalam tahap pemparan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori-teori dari

buku maupun dengan hasil penelitian terdahulu. Berikut ini adalah pembahasan peneliti :

5.1 Strategi Pengelolaan Keuangan petani tebu pasca panen untuk kestabilan ekonomi
keluarga di Kecamatan Kalipare

Berikut adalah strategi pengelolaan keuangan petani tebu pasca panen untuk
kestabilan ekonomi keluarga menurut penjabaran kepala keluarga di Kecamatan Kalipare:
1. Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan menurut Certified Financial Planner, Financial Planning
Standards Board Indonesia, perencanaan keuangan adalah proses pencapaian tujuan hidup
melalui pengelolaan keuangan yang terencana (https://sikapiuangmu.ojk.go.id). Menurut
(Finira & Yuliati, 2013) Perencanaan keuangan sangat penting ketika berhadapan dengan
kebutuhan dan keinginan yang tidak pasti. Dana dialokasikan dan dijadwalkan baik secara
lisan maupun tertulis. Hal ini sebaiknya dilakukan sebelum pembelian, agar keuangan
keluarga dapat dikelola dengan baik dalam jangka pendek, menengah atau panjang tanpa
kerugian finansial. Menurut (Cahyadi, 2013) dalam (Kusdiana & Safrizal, 2022)
Perencanaan keuangan adalah proses perencanaan dan perancangan model klasifikasi dan

analisis serta pencapaian tujuan seseorang dalam jangka pendek, menengah dan panjang.
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Pada dasarnya, perencanaan keuangan harus membantu setiap keluarga dan memudahkan
dalam mengelola uang yang masuk dan keluar dalam keluarga.

Perencanaan keuangan yang dilakukan oleh kepala keluarga petani tebu di
Kecamatan Kalipare yaitu dengan merinci pengeluaran-pengeluaran yang akan digunakan
setelah panen tebu. Contohnya menyisihkan untuk biaya perawatan tebu yang meliputi
pemupukan dan tenaga kerja. Kemudian menyesuaikan pemasukan hasil tebu dengan
pengeluaran perhari, perbulan bahkan pertahun, karena pendapatan tebu hanya sekali dalan
setahun, maka pengeluaran harus sesuai dan tidak melebihi pendapatan. Dalam berbelanja
para istri dari petani tebu ini hanya berbelanja kebutuhan yang diperlukan saja. Hal ini
sesuai dengan teori dari Muhammad dalam penelitian (ZR Anggraini et al., 2017) dalam

QS. Al Bagarah Ayat 172

~ \ i

5338 41 2831 )15 S K055 e g 501581541 0 Ly

& w

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami
anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar hanya
menyembah kepada-Nya.”

Dalam surat tersebut menjelaskan bahwa Islam menganjurkan manusia untuk bekerja
dengan baik dan berusaha, dan islam juga menganjurkan untuk menggunakan hasil
usahanya untuk tujuan yang baik dan bermanfaat. Keluarga muslim yang dapat mengontrol

pengeluarannya dengan baik harus mengikuti kebiasaan belanja yang Islami, yaitu
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berdasarkan kebutuhan dan komoditas, membelanjakan hanya yang diperlukan dan
membutuhkan hanya yang bermanfaat.

Berdasarkan kitab Tafsir fi Zhilalil Qur'an oleh Sayyid Qutb, ayat ini menjelaskan
bahwa Allah SWT telah menyeru kepada orang-orang yang beriman agar menerima hukum
syariat Allah serta agar mengambil apa yang halal dan meninggalkan yang haram.

2. Tabungan
Menurut  Undang-undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat-
syarat tertentu yang diperjanjikan, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, deposito, dan/atau
sarana semacam itu. Menurut (Utami & Sirine, 2016) dalam konteks ekonomi, tabungan
didefinisikan sebagai sisa pendapatan setelah dikurangi konsumsi selama periode waktu
tertentu, sedangkan dalam konteks psikologis, tabungan adalah proses tidak mengeluarkan
uang untuk periode sekarang untuk digunakan di masa depan. Dengan kata lain, perilaku
menabung merupakan kombinasi dari persepsi kebutuhan masa depan, keputusan
menabung dan tindakan menabung. Kebanyakan orang mendefinisikan menabung sebagai
investasi, menyimpan uang di rekening bank, berspekulasi, dan membayar hipotek. .
Menurut (Kasiang et al., 2018) babungan masyarakat pada hakekatnya adalah bagian dari
pendapatan masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi. Dengan kata lain, tabungan
masyarakat merupakan selisih antara pendapatan dan konsumsi masyarakat. Tabungan
dilakukan hanya ketika konsumsi dan pajak lebih rendah dari pendapatan.

Tabungan yang dilakukan oleh kepala keluarga di Kecamatan Kalipare yakni

menabung sisa uang hasil panen tebu yang sudah dikurangi oleh pengeluaran dari

95



keberlangsungan usaha dan kebutuhan sehari-hari. Sebagian kepala keluarga menabung
untuk dibelikan lahan maupun hewan ternak. Mereka memilih membeli lahan maupun
hewan ternak karena dirasa pendapatannya cukup menjanjikan untuk mencukupi
kebutuhan mereka. Tujuan menabung adalah untuk investasi (pembelian aset dalam
bentuk lain) dan juga menjadi salah satu bentuk penghematan dan pengelolaan keuangan
keluarga. Perilaku menabung kepala keluarga di Kecamatan Kalipare sesuai dengah Al

Quran dalam QS Al Isra ayat 26-27:
3o 535 St 55 Sy s sl 5 o5
VVM%J&LH.J\QKM u{)-’\-\-ﬁj

Artinya :”Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”

Menurut Ibnu Katsir ayat 26 diatas menjelaskan Setelah Allah menceritakan tentang
birrul waalidain (berbakti kepada kedua orang tua), Dia langsung menyambungnya dengan

menceritakan tentang berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturahmi. Dan firman

Allah Ta’ala: 15,355 335 \5} (Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan [hartamul]

secara boros) Setelah menyuruh mengeluarkan infak, Allah Ta’ala melarang berlebih-
lebihan dalam berinfak, dan menyuruh melakukannya secara seimbang/pertengahan.

Sedangkan ayat 27 menjelaskan bahwa Dengan (perintah untuk) menjauhi tindakan
mubadzir dan berlebih-lebihan, Allah berfirman: U\LL_.J\ S s 1Y JJWJ\ Q\
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(Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan) Yakni, dalam hal

itu, mereka menjadi orang yang serupa dengan syaitan. Oleh karena itu, Dia

berfirman: 5 )g 55 Q\L:_:J\ 3% (Dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya)

Maksudnya, benar-benar ingkar, karena syaitan itu telah mengingkari nikmat Allah yang
diberikan kepadanya dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepada-Nya, bahkan ia

cenderung durhaka kepada-Nya dan menyalahi-Nya.

3. Menyisihkan dana khusus untuk pengeluaran yang tidak terduga (Emergencies)

Tindakan kehati-hatian adalah jenis kesiapsiagaan untuk menghadapi kebutuhan yang
tidak terduga dan tidak terduga. Banyak tipe seseorang yang terdorong untuk menyisihkan
uang/tabungan untuk mempersiapkan kebutuhan yang tidak terduga. Informan mengatakan
bahwa kebutuhan yang tidak diharapkan selalu ada dan tidak dapat dihindari. Tabungan
memungkinkan informan untuk membayar kebutuhan tak terduga. Sebagian orang merasa
lebih aman saat memiliki tabungan karena saat keuangan belum siap dan kebutuhan tak
terduga membutuhkan dana besar, pengelolaan keuangan menjadi tidak terkelola dan
tidak teralokasi dengan baik.

Pernyataan diatas juga sesuai dengan penelitian (Lee & Hanna, 2015) yang berpendapat
bahwa adanya kebutuhan yang tidak terduga (emergency) menjadi salah satu
penyebab untuk menyisihkan uang adalah adanya kebutuhan yang tidak terduga.
Kebutuhan ini merupakan kategori darurat yang kejadiannya tidak dapat diprediksi dan

diinterpretasikan dalam skala tertentu. Apalagi sifatnya penting dan karenanya harus segera

97



dipenuhi. Persiapan dana untuk kebutuhan tidak terduga juga sesuai dengan firman Allah

SWT dalam QS Lugman Ayat 31-34:

ws &

Z

Wﬂu\&;wwmsw&m\\ JMK@,M\;\;”%}?\;
;ﬁ;j%’;\’z f\“}f/\’if\ 0 Gl - 8 e I Bl d g i
T g, S50 o o 25 B1s ol o 5 34 3 v;i&;azf@\;
L:;i\;ﬂ@u) w}\y» e e siie AN & - 5580 A S

/fﬁ/

G%QPHC‘\.U u}uuﬁj */w.u&)-\a\;j\j\;&_:gg\sgdi;:f)/lg

Artinya: “Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut
berkat nikmat Allah agar Dia memperlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap
orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur. Apabila mereka digulung ombak besar
seperti awan tebal, mereka menyeru kepada Allah dengan memurnikan ketaatan hanya
bagi-Nya. Kemudian, ketika Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, sebagian
kecil (saja) di antara mereka yang tetap menempuh jalan yang lurus. Tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat Kami selain pengkhianat yang tidak berterima kasih. Yang
dimaksud jalan yang lurus adalah mengakui keesaan Allah Swt. Wahai manusia,
bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah akan hari yang (ketika itu) seorang bapak
tidak dapat membela anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) membela bapaknya
sedikit pun! Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kamu
diperdaya oleh kehidupan dunia dan jangan sampai karena (kebaikan-kebaikan) Allah
kamu diperdaya oleh penipu. Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari
Kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia kerjakan besok.
(Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. Manusia tidak dapat mengetahui
dengan pasti apa yang akan dikerjakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun
mereka diwajibkan berusaha.”
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Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat 31 menjelaskan Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia
yang telah menundukkan laut agar kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya,
yaitu dengan kelembutan dan pentaruran-Nya. Sesungguhnya seandainya Dia tidak

menjadikan daya dalam air yang dapat membawa kapal, niscaya kapal itu tidak akan dapat

berlayar. Sedangkan pada ayat 32 Kemudian Allah berfirman: M‘\ﬂ é; rg:_.:.é 315 (“Dan

apabila mereka dilanda ombak yang besar seperti gunung.”) yaitu seperti gunung-gunung

St A o ’)/1“:/‘” « H
dan awan. Qi,\\\ 4 als Al 1325 (“Mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan

kepada-Nya.”) kemudian firman-Nya: .24 @ﬂ\j\ S“i“”;/ 1215 (“Maka tatkala Allah

menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan
yang lurus.”) Mujahid berkata: “Yaitu yang kafir, seakan-akan dia menafsirkan
almugtashid di sini dengan aljaahid (orang yang membangkang).

Menurut An-Nafahat Al-Makkiyah ayat 33 menjelaskan tentang Wahai manusia,
takutlah kalian kepada Allah dan jauhilah adzab-Nya, kerjakanlah perintah-Nya, jauhilah
larangan-Nya. Takutlah kepada hari kiamat, yang pada hari itu tidak berguna anak bagi
bapaknya, tidak berguna bapak bagi anaknya, pada hari itu para rasul berdoa : “Ya Allah
selamatkan, selamatkan”. Ketahuilah bahwa janji Allah benar dan pasti, tidak ada keraguan
dan kerancuan padanya. Hari kiamat pasti datang, tidak mungkin tidak, maka janganlah
engkau tertipu dengan kehidupan dunia dengan gemerlapnya dan keindahannya, sehingga

melalaikan kalian dari mempersiapkan untuk hari akhirat. Janganlah kalian merasa aman
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dengan kemurahan Allah dengan melakukan kemaksiatan yang ia adalah bisikan setan.
Sedangkan ayat 34 menjelaskan tentang Allah mengakhiri pada surat ini dengan
penyebutan urusan-urusan ghaib yang tidak diketahui kecuali yang bagi-Nya saja; Allah
sebutkan pengkhususan pengetahuan akan waktu hari kiamat, begitu juga waktu turunnya
hujan, begitu juga keadaan janin pada Rahim (laki-laki/perempuan, shalih/fasik). Allah
menjelaskan bahwasanya engkau tidaklah mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh jiwa
keesok harinya pada agama dan dunianya, tidak juga mengetahui akan tempat kematian
manusia yang akan amti padanya, sungguh Allah telah khususkan dengan ilmu-Nya akan
segala urusan ini semuanya. Allah menjelaskan keadaan-Nya yang maha mengetahui yang
ilmu-Nya mencakup dzahir maupun bathin, maha melihat yang tidak tersembunyi sesuatu

apapun.

5.2 Kendala yang dihadapi oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangannya di
Kecamatan Kalipare

Berikut ini merupakan kendala-kendala yang dihadapi oleh petani tebu dalam
pengelolaan keuangannya di Kecamatan Kalipare menurut penjabaran kepala keluarga di
Kecamatan Kalipare:

1. Harga Tebu yang Berfluktuasi

Harga tebu setiap tahunnya tidak dapat diprediksi dengan tepat. Salah satu kendala
utama adalah fluktuasi harga tebu di pasar. Harga tebu dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal seperti perubahan permintaan dan penawaran, kebijakan pemerintah, dan

faktor iklim. Fluktuasi harga ini dapat mempengaruhi pendapatan keluarga secara
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signifikan dan sulit diprediksi. Sebagai hasilnya, mengelola keuangan keluarga menjadi
lebih sulit karena pendapatan yang tidak stabil.

Penting bagi petani tebu untuk memantau dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi fluktuasi harga tebu serta mengembangkan strategi pengelolaan keuangan
yang adaptif untuk menghadapinya. Diversifikasi sumber pendapatan, mengelola biaya
produksi dengan efisien, dan mencari kesempatan untuk menambah nilai hasil panen tebu
dapat membantu mengurangi dampak fluktuasi harga terhadap kestabilan ekonomi
keluarga petani tebu.

Harga tebu pada masa penggilingan tahun ini diperkirakan mengalami kenaikan
harga gula global membuat margin gula hasil impor kian menipis. Situasi itu dinilai
membuat sebagian stok tertahan. Imbasnya, penyerapan tebu petani dikhawatirkan rendah

ditengah musim giling saat ini (https://www.kompas.id/)

2. Biaya Perawatan

Menurut Corder dalam bukunya yang berjudul Teknik Manajemen Pemeliharaan
(1992) dalam penelitian (Fauziyyah et al., 2015), perawatan adalah suatu kombinasi dari
berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam atau memperbaikinya
sampai suatu kondisi yang bisa diterima. Dalam usaha tani tebu perawatan tebu merupakan
bagian penting dalam budidaya tanaman tebu yang membutuhkan alokasi biaya yang
signifikan. Berikut adalah beberapa kendala biaya perawatan tebu yang dapat dihadapi oleh
petani:

a. Biaya Pemupukan
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Pemupukan merupakan salah satu aspek penting dalam perawatan tebu.
Penggunaan pupuk yang tepat secara jumlah dan waktu dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Namun, biaya pemupukan bisa menjadi kendala karena pupuk sering kali
memiliki harga yang tinggi dan dapat menjadi beban finansial yang signifikan bagi petani.
b. Biaya Obat untuk Hama

Tanaman tebu rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Pengendalian hama
dan penyakit membutuhkan penggunaan pestisida yang dapat meningkatkan biaya
produksi. Biaya pengadaan pestisida, pengaplikasian, dan pemantauan hama secara rutin
dapat menjadi beban finansial tambahan bagi petani tebu.

c. Tenaga Kerja

Perawatan tebu membutuhkan tenaga kerja yang cukup, terutama pada saat-saat
penting seperti penanaman, pemangkasan, atau panen. Biaya upah dan tunjangan untuk
tenaga kerja dapat menjadi kendala biaya yang signifikan, terutama jika petani tidak
memiliki cukup tenaga kerja di dalam keluarga atau memerlukan pekerja tambahan.

Untuk mengatasi kendala biaya perawatan tebu, petani dapat mengadopsi beberapa
strategi seperti efisiensi penggunaan pupuk dan pestisida, pengelolaan air yang bijaksana,
pengembangan sistem irigasi yang hemat biaya, diversifikasi sumber pendapatan melalui
usaha lain, dan berkolaborasi dengan petani lain untuk berbagi biaya perawatan. Penting
bagi petani tebu untuk merencanakan dan mengelola keuangan secara efisien serta
mempertimbangkan opsi pembiayaan yang tersedia, seperti pinjaman atau program
bantuan dari lembaga pertanian atau pemerintah, untuk mengatasi kendala biaya perawatan

tebu.
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3. Kebutuhan Tidak Terduga
Kebutuhan tidak terdungan merupakan hal yang tidak dapat dicegah. Menurut
kebanyakan orang, kebutuhan tak terduga adalah sesuatu yang tidak dapat diprediksi dari
intensitas kemunculannya. Selain itu, kebutuhan tak terduga biasanya bersifat mendesak
atau harus dipenuhi. Contoh dari kehidupan sehari-hari adalah kehidupan sosial yang
berjalan seiring dengan norma-norma sosial yang harus dipatuhi. Misalnya, jika ada
saudara atau tetangga yang sakit yang membutuhkan, kita sebagai makhluk sosial tentunya
harus ikut berpartisipasi. Kebutuhan tak terduga lainnya yang dihadapi masyarakat adalah
meningkatnya kebutuhan sehari-hari. Klaim ini didukung oleh penelitian yang dilakukan .
Hal ini sesuai dengan pendapat (Mensahklo & Dom, 2017) yaitu kebutuhan tidak terduga
merupakan salah satu faktor penghambat dalam menabung. Hal tersebut sesuai dengan
firman Allh SWT QS. Al-Qosas ayat 77 :
&£ )
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Artinya: “Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa
yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya.
Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat
ketentuan bagi setiap sesuatu.”

Menurut Ibnu Katsir ayat tersebut menjelaskan tantang gunakanlah harta yang
berlimpah dan nikmat yang bergelimang sebagai karunia Allah kepadamu ini untuk bekal

ketaatan kepada Tuhanmu dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan mengerjakan
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berbagai amal pendekatan diri kepada-Nya, yang dengannya kamu akan memperoleh

pahala di dunia dan akhirat.

4. Penurunan Produktivitas Tebu

Menurut (Busro, 2018) dalam penelitian (Windo Thalibana, 2022) produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang di capai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang di gunakan (input). Produktivitas merupakan suatu nilai
yang menunjukkan rata-rata hasil produksi per komoditi per satuan luas tanaman pada

periode satu tahun laporan (https://data.ntbprov.go.id/dataset/rekapitulasi-produksi-luas-

panen-dan-produktivitas-tebu-di-provinsi-ntb).

Peningkatan  produktivitas tanaman tebu dipengaruhi oleh  pasokan
Benih bermutu tinggi antara lain ditandai dengan produksi gula yang tinggi dan mutu yang
tinggi penggilingan tinggi, tipe kematangan, tahan penyakit dan kemasan
Adaptasi terhadap perubahan iklim global, termasuk drainase yang buruk.
Mendapatkan bibit tebu dalam skala besar, cepat dan murah adalah sebuah kenyataan
sangat dibutuhkan sekarang. Menurut (Durroh & Winarti, 2020) penyediaan bibit unggul
yang berkualitas baik merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pengembangan pertanian di masa mendatang khususnya tanaman tebu.

Produktivitas tebu merujuk pada jumlah tebu yang dihasilkan dari satu hektar lahan
atau luas tanam dalam periode tertentu. Produktivitas ini merupakan indikator penting
dalam mengevaluasi keberhasilan budidaya tebu. Faktor-faktor yang memperngaruhi

produktivitas tebu yaitu varietas, bibit tebu, iklim, keburan tanah dan teknik budidaya.

104


https://data.ntbprov.go.id/dataset/rekapitulasi-produksi-luas-panen-dan-produktivitas-tebu-di-provinsi-ntb
https://data.ntbprov.go.id/dataset/rekapitulasi-produksi-luas-panen-dan-produktivitas-tebu-di-provinsi-ntb

1. Varietas
Menurut (Jumin, 2008) Varietas merupakan hasil pemuliaan tanaman
Tujuannya adalah untuk meningkatkan sifat tanaman baik secara kualitatif maupun
kualitatif secara kuantitatif. Sebagai contoh peningkatan sifat unggul varietas yaitu
kesesuaian tanah, potensi hasil tinggi, diameter batang besar, pertumbuhan muda cepat,
panas, kekeringan, tahan terhadap beberapa hama dan penyakit dan lain-lain.
2. Bibit Tebu
Menurut (Ilhamsyah, 2022) Selain penyiapan bibit, kualitas bibit yang digunakan
juga mempengaruhi karena kualitas bibit merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan bagi keberhasilan budidaya tebu. Pembibitan tebu adalah faktor penentu
produksi gula apabila kualitas bibit tebu baik maka akan menentukan keberhasilan
budidaya tebu dan menghasilkan rendemen tinggi sehingga produksi gula tinggi. Dari
beberapa problematika tersebut, diperlukan teknologi penyiapan bibit yang singkat,
tidak memakan tempat dan berkualitas tentunya.
3. Iklim
Menurut (Mulia Frans G. S, Irsal, 2015) Curah hujan yang merupakan unsur iklim
penting dan menentukan neraca air tanaman sangat terlihat nyata pengaruhnya akibat
anomali iklim. Sementara kejadian anomali iklim di Indonesia telah terbukti dominan
mempengaruhi produksi pertanian dan ketahanan pangan. Untuk itu karakteristik
peubah anomali iklim perlu dikuantifikasi besaran (magnitude) agar dampak anomali
iklim dapat diantisipasi lebih dini dan diminimalkan resikonya (Estiningtyas, et al.,

2008).
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5.3 Solusi petani tebu untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi di Kecamatan
Kalipare.
1. Manajemen Keuangan yang baik.

Dalam teori telah dijelaskan bahwa menurut (Lestari, 2019) dalam (Siswanti, 2022)
pengelolaan keuangan merupakan kegiatan pengelolaan uang dalam kehidupan sehari-hari
yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang memiliki tujuan supaya memperoleh
kesejahteraan keuangan. Manajemen keuangan yang baik sangat penting dalam mengelola
hasil panen tebu dengan efektif.

Kepala kelurga di Kecamatan Kalipare mengelola keuangannya dengan cara
membuat rencana keuangan berdasarkan perkiraan pendapatan dan pengeluaran.
Pemisahan dana untuk kebutuhan sehari-hari, tabungan darurat, investasi dan
pengembangan usaha. Dan memanajemen hutang yaitu dengan membuat rencana
pembayaran yang teratur dan memprioritaskan pembayaran hutang yang memiliki bunga
tinggi dapat membantu menghindari beban finansial yang berlebihan.

Kepala keluarga di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang juga menerapkan Cara
lainnya yang sering dilakukan oleh rumah tangga petani tebu adalah menabung. Sebelum
menanbungkan hasil panen yang telah diperoleh, petani tebu akan memisahkan beberapa
dana yang nantinya akan digunakan untuk kebutuhan modal tanam pada periode
selanjutnya. Setelah melakukan pemisahan dana untuk kebutuhan modal, para petani tebu
akan menabungkan sisa dana tersebut ke rekening bank yang mereka miliki. Dari tabungan
bank tersebut rumah tangga petani dapat hidup sehari-harinya sembari menunggu masa
panen selanjutnya. Mereka akan mengambilkan secara sedikit-sedikit dana yang mereka

tabung dari bank untuk memenuhi kebutuhan yang mereka butuhkan untuk menyambung
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hidup setiap harinya. Cara selanjutnya untuk memenejemen keuangan hasil panen tebu
selanjutnya adalah pembelian aset rumah ataupun tanah. Dengan hasil panen yang terbilang
cukup besar setiap periodenya, para petani tebu terkadang membeli aset rumah ataupun
tanah dengan tujuan investasi untuk masa depannya dan menghindari arus pengeluaran
yang besar untuk kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya aset yang mereka miliki petani
tebu rakyat bisa merasa cukup tenang dengan adanya aset cadangan yang mereka miliki.
Aset cadangan yang dimiliki oleh petani tebu ini biasa digunakan untuk kebutuhan
mendesak yang dialami oleh para petani ataupun untuk kebutuhan anaknya seperti biaya
nikah dan lainnya. Semua tindakan yang dilakukan oleh para rumah tangga petani tebu ini
semata untuk memanfaatkan secara maksimal penghasilan yang mereka miliki.
2. Pendapatan Lain

Berdasarkan hasil penelitian di kecamatan Kalipare bila dikaitkan dengan teori
terkait yaitu teori pendapatan. Teori pendapatan menjelaskan bahwa struktur pendapatan
dari berbagai sumber pendapatan, termasuk kegiatan pertanian yang terdiri dari budidaya
padi, hak milik tegal, peternakan (on form) dan pekarangan, dan ditentukan dengan analisis
persentase. Dan usaha non pertanian (off form) seperti usaha jasa (pegawai),tukang
bangunan (pemborong), sopir dan lain sebagainya.

Pendapatan petani tebu di Kecamatan Kalipare Desa tidak hanya berasal dari satu
sumber saja melainkan dari dua sumber yaitu:
1. Pendapatan dari usaha tani (on form)

a. Pemanfaatan Lahan dan lahan persawahan
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Pendapatan yang diperoleh dari pemanfaatan lahan yaitu ketika tebu dibongkar
atau penanaman kembali tebu yang telah berumur 5 tahun. Ketika tebu masih kecil
tanah ditengah-tengah tebu tersebut dapat ditanami jagung, padi gogo, dan kacang
tanah. Lahan persawahan dimanfaat untuk menanam padi dan ketan. Setelah panen padi
ataupun ketan lahan persawahan kembali ditanami oleh jagung ataupun kacang-
kacangan. Hal ini dapat menambah pendapatan petani tebu tersebut.

b. Merawat Hewan Ternak

Sedangkan pendapatan dari memelihara hewan ternak yang berupa sapi.
Dikarenakan laba dari memelihara hewan ternak sapi tidak menentu, tergantung dari
harga pasaran ketika sapi tersebut dijual, serta dari ukuran serta lamanya hewan
tersebut dipelihara.

2. Pendapatan diluar usaha tani

Disamping pendapatan dari usaha pertanian, petani juga memperoleh pendapatan
dari pekerjaan sampingan. Yaitu bekerja sebagai sebagai kuli borongan dan supir. Kuli
borongan maupun sopir tidak dilakukan setiap hari dalam sebulan, maka petani dapat

mengatur waktunya dalam melakukan pekerjaan sampingan dan sebagai petani tebu.

3. Hutang Bank
Menurut (Aziz & Ramdansyah, 2016) hutang piutang adalah salah satu dari sekian

banyak jenis kegiatan ekonomi yang berkembang dan diterapkan di masyarakat. Sebagai
kegiatan ekonomi masyarakat, hutang dan kredit dapat diterapkan pada semua lapisan

masyarakat, baik kuno maupun modern . Hutang secara terminologi adalah memberikan
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harta kepada orang yang akan memanfaatkannya dan mengembalikan ganti rugi
dikemudian hari.

Kepala keluarga petani tebu di Kecamatan Kalipare memanfaatkan program hutang
di bank yang memang telah disediakan. Mereka berpendapat bahawa hal tersebut sangat
membantu dalam keberlangsungan usaha tebunya. Namun mereka juga tidak berhutang
jika dirasa uang hasil panen sudah mencukupi. Karena mereka juga takut tidak bisa
membayarnya jika terus meminjam. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al

Bagarah ayat 280:

-
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Artinya: “Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang waktu
sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu lebih
baik bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).”

Menurut tafsir Jalalayn ayat diatas menjelaskan tentang (Dan jika dia), yakni orang
yang berutang itu (dalam kesulitan, maka hendaklah diberi tangguh) maksudnya hendaklah
kamu undurkan pembayarannya (sampai dia berkelapangan) dibaca 'maisarah’ atau
'maisurah’. (Dan jika kamu menyedekahkannya), dibaca dengan tasydid, yakni setelah
mengidgamkan ta pada asalnya pada shad menjadi 'tashshaddaqu’, juga tanpa tasydid
hingga dibaca 'tashaddaqu’, yakni telah dibuang ta, sedangkan artinya ialah mengeluarkan
sedekah kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan membebaskannya

dari utang, baik sebagian maupun keseluruhan (itu lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui) bahwa demikian itu baik, maka kerjakanlah!
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4. Investasi (Investment)
Investasi merupakan penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk

pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk

memperoleh keuntungan (https://www.ojk.go.id/). Menurut (Rita & Santoso, 2017)
Investasi adalah kegiatan penanaman modal yang berfokus pada satu atau lebih aset yang
didedikasikan untuk menghasilkan pendapatan di masa depan dalam jangka waktu yang
lama. Ada dua jenis investasi yaitu investasi real estat dan investasi keuangan. Perilaku
menabung yang dimotivasi oleh motif membeli tanah merupakan salah satu bentuk
investasi. Berinvestasi bukan hanya tentang pasar modal, saham, obligasi, dan reksa dana.
Membeli tanah adalah investasi real estat. Investasi ini biasanya berupa sebidang tanah,
rumah atau properti berwujud lainnya. Investasi di bidang real estate, seperti tanah,
mendatangkan nilai tambah dalam jangka panjang. Investasi untuk pembelian aset menjadi
salah bentuk penghematan dan pengelolaan keuanagan keluarga. Pernyataan diatas sesuai

dengan firman Allah SWT dalam QS Al Bagarah ayat 261:
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah
seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.”

Menurut tafsir Jalalayn ayat diatas menjelaskan tentang (Perumpamaan) atau sifat

nafkah dari (orang-orang yang membelanjakan harta mereka di jalan Allah) artinya dalam
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menaati-Nya (adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh buah tangkai, pada
masing-masing tangkai seratus biji.) Demikianlah pula halnya nafkah yang mereka
keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. (Dan Allah melipatgandakan) lebih banyak dari itu
lagi (bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha

Mengetahui) siapa-siapa yang seharusnya beroleh ganjaran yang berlipat ganda itu.

5.4 Implikasi

Dari hasil penelitian tentang Strategi Pengelolaan Keuangan Petani Tebu Pasca Panen
di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang dapat dilihat dari dampak Strategi pengelolaan
keuangan tersebut bahwa petani tebu membuat rencana anggaran yang jelas untuk
mengelola pendapatan hasil panen secara efektif. Hal tersebut meliputi alokasi dana untuk
kebutuhan sehari-hari, pengembangan usaha, pembayaran hutang dan tabungan masa

depan.
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BAB VI
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari proses penulisan panjang oleh peneliti. Pada
bab ini menjelaskan kesimpulan dan garis besar dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti mengenai strategi pengelolaan keuangan petani tebu pasca panen di
Kecamatan Kaliapare Kabupaten Malang serta penyampaian beberapa saran yang dapat
berguna bagi para petani tebu untuk pengeloalaan keuangan kedepannya maupun bagi

peneliti selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah peneliti dapatkan dari hasil observasi wawancara
maupun dokumenasi yang dilakukan oleh peneliti. Terdapat beberapa kesimpulan yang
peneliti sampaikan mengenai hasil penelitian sebagai berikut :

1. Strategi pengelolaan keuangan petani tebu pasca panen untuk kestabilan ekonomi
keluarga terdapat 3 strategi. Strategi tersebut meliputi perencanaan keuangan
(Financial Planning), dan tabungan (Saving), menyisihkan dana tidak terduga
(emergency).

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangannya
terdapat 4 kendala. Kendala-kendala tersebut yaitu harga tebu yang brfluktuasi,
menurunnya produktifitas tebu, biaya perawatan yang terkadang tidak cukup,
kebutuhan yang tidak terduga,.

3. Solusi petani tebu untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam usaha taninya

terdapat 4 solusi. Solusi-solusi tersebut yaitu memiliki manajemen keuangan yang baik,
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mempunyai pendapatan (income) dari usaha atau pekerjaan yang lain, memiliki

investasi dan solusi terakhir yaitu dengan hutang bank.

6.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, peneliti mempunyai saran dari penelitian yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya sebagia berikut :

1. Bagi masyarakat Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang khususnya petani tebu
hendaknya membuat anggaran yang terperinci dan mengalokasikan dana dengan bijak.
Mengelola hutang dengan bijak yaitu dengan cara menghindari bunga yang tinggi dan
beban financial yang berlebihan.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan melihat dari
prespektif petani lainnya, karena penelitian saat ini hanya dari prespektif petani tebu
saja. Selain itu dapat membandingkan perbedaan strategi pengelolaan keuangannya
yang diterapkan oleh petani tebu dan petani selain tebu agar lebih terbaca dengan baik

mengenai strategi pengelolaan keuangan yang sering diterapkan oleh semua petani.
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B. Pertanyaan
1. Bagaimana strategi manajemen keuangan petani tebu untuk kestabilan ekonomi
keluarga di Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang?
a. Apa strategi yang Bapak/ Ibu lakukan dalam mengelola keuangan keluarga
hasil dari panen tebu?
b. Bagaimana Bapak/ Ibu menyusun anggaran untuk keluarga setelah panen tebu?
c. Apa yang menjadi faktor kunci dalam menjaga kestabilan ekonomi keluarga
dari hasil panen tebu?
d. Bagaimana Bapak/ Ibu mengelola risiko yang mungkin terjadi dalam usaha
pertanian tebu dan bagaimana cara mengatasinya?
e. Apa yang menjadi tantangan utam dalam mengelola keuangan keluarga dari
hasil panen tebu dan bagaimana cara Bapak/ Ibu mengtasi hal tersebut?
2. Apa saja kendala yang dihadapi petani tebu dalam manajemen keuangannya di
Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang?
a. Apakah naik dan turunnya harga tebu mempengaruhi perilaku bapak/ibu dalam

mengelola keuangan?
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b. Apa saja rintangan yang dihadapi dalam mengelola keuangan keluarga.
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